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KATAPENGANTAR
Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan |abatan
Akademik/Pangkat Dosen 0rO 2019) ini merupakan penyempurnaan dari PO
201,4, yang dikembangkan dengan merujuk pada perubahan peraturan
perundangan terkait serta dalam konteks menguatkan upaya peningkatan mutu
dosen perguruan tinggi melalui publikasi karya ilmiahnya, termasuk karya ilmiah
prestisius dan luar biasa. Standar, tata cara dan prosedur penilaian angka kredit
dosen untuk kepentingan pengusulan jabatan akademik/pangkat dosen
memerlukan penyempurrvun yang bersifat mendasar dan menyeluruh, dengan
mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan DoserL
Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen dan Undang-Undang
Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Perafuran turunan dari Undang-Undang tersebut memberikan arahan yang
lebih spesifik tentang kenaikan jabatan/pangkat doserL termasuk Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka lGeditnya juncto Nomor
45 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka lGeditnya, Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/MII/PB/2014
dan Nomor 24 Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan fabatan Fungsional
Dosen dan Angka lGeditnya, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka
Kredit |abatan Fungsional Dosen dan Angka lGeditnya, dan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 juncto Nomor 2
Tahun 2016 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi. Peraturan yang
terakhir ini secara spesifik memerinci kategori pendidik di pergrrruan tinggi
dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN), Nomor Induk Dosen Khusus
(NIDK) dan Nomor Urut Pendidik (NUP). Untuk itu, diperlukan penyesuaian
pengaturan berkenaan dosen di perguruan tinggi sekaitan dengan kenaikan
jabatan akademik/pangkat. Dalam rangka dinamika untuk menghargai Prestasi
karya ilmiah dan keluarbiasaan kinerja dosen maka proses penilaian akan
mengakomodasi kombinasi sekuensial antara jabatan akademik dan pangkat.
Selain itu, terlihat pesat adanya perkembangan ragam karya tulis dan jenis
tempat pemuatan karya tulis tersebut. Pedoman ini diharapkan mamPu
mendorong produktivitas karya ilmiah para dosen perguruan tinggr, dan sekalig-us
meningkatkan mutu karya ilmiah dan penerbitannya. Disadari bahwa jabatan
akademik dosen pada dasarnya merupakan pengakuary penghargaan dan
kepercayaan atas komPetensi, kinerja, integritas dan tanggung jawab dalam
pelaksanaan tugas, serta tata krama dosen dalam melaksanakan tugas
tridharmanya. Selain itu diharapkan pula bahwa jabatan ini dapat berfungsi
sebagai insentif non-materi bagi dosen untuk bekerja lebih giat lebih kreatif, dan
lebih baik lagi. Oleh karenanya, maka standar, tata cara dan prosedur penilaian
seyogyanya sejalan dan bersilat kondusif bagi terciptanya tujuan dimaksud.
Diyakini bahwa setiap doserL sesuai dengan martabat akademik dan marwah
profesi yang dimilikinya, akan beritikad dan berperilaku baik serta berintegritas
tinggi. Namun untuk kepentingan akuntabilitas, standar, tata cara dan prosedur
penilaian angka kredit untuk pengusulan kenaikan jabatan akademik/pangkat
dosen harus diupayakan secara konsisten dan taat azas. Prosesnya harus mamPu
memberikan kemudahan kenaikan jabatan akademik/ pangkat kepada yang
berhak secara terandal, namun sebaliknya harus mampu pula memberikan sanksi
kepada yang pantas mendapatkannya.
Guna mendapatkan standar, tata cara dan prosedur penilaian seperti itu,
Direktorat ]enderal Sumber Daya Ilmu Pengetahuary Teknologi dan Pendidikan
Tinggi berupaya untuk senantiasa menyempurnakannya agar diperoleh standar,
tata cara dan prosedur penilaian yang lebih benar dan lebih baik. Akan tetapi
akibat adanya perkembangan peraturan perundangan, dan terutama pula
perkembangan ragam bentuk kegiatan tridharma, maka seiring dengan
perkembangan yang ada, standar, tata cara dan prosedur penilaian yang pada
mulanya dianggap benar dan baik, pada saat ini dirasa masih perlu disesuaikan
dan disempurnakan.
Terdapat perkembangan positif ditunjukkan secara kuantitatif dan kualitatif
dari jumlah karya ilmiah para dosen secara nasional. Di antara indikasinya adalah
meningkatnya jumlah jurnal nasional yang telah terindeks pada lembaga
pengindeks basis data internasional bereputasi dan pengindeks internasional
lainnya. Hal ini merupakan sebuah penanda yang baik tentang meningkatnya
daya saing internasional karya tulis ilmiah para dosen di perguruan tinggi kita.
Kami berharap Pedoman Operasional Penilaian Angka IGedit Kenaikan
Jabatan Akademik/ Pangkat Dosen ini dapat berguna dan bermaffaat sebagai
landasan bagi pembinaan karir dosen dan penyelenggara pendidikan tinggi,
maupun bagi masyarakat pemerhati perguruan tinggi.
Kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan pedoman ini,
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Perguruan Tinggi (PI) sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional diharapkan
mempunyai peran penting dan strategis untuk mencapai tujuan pmdidikan' Dalam
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 1 butir 2 yang
dimaksud dengan Pendidikan Tinggi adalah ienjang pendidikan setelah Pendidikan
Menengah yang mencakup Program diploma, Program sarjana, program magister,
program doktor, dan program profesi, serta Program spesialis, yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan Bangsa Indonesia. Pendidikan Tinggi
mempunyai fungsi (a) mengembangkan kerrampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa;
(b) mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampif
berdaya saing dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan (.)
mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan dan
menerapkan nilai Humaniora.
Dosen sebagai salah satu komponen terPenting dalam pendid&an tinggt
mempunyai peran yang sangat signifikan bagi PT untuk menjalankan fungsinya' Lebih
dari itu, peran dosen diharapkan dapat mengejar kemajuan perkembangan ilnu
pengetahuan, teknologi dan seni dari negara-negara lain terutama negara-negara di
Asia. Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, maka peran dan tugas pokok dosen telah berkembang dari yang semula
lebih ditekankan pada tugas mengajar menjadi pendidik profesional dan ilmuwan
dengan fugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarkan ilnu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan/pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakal Perubahan yang bersifat mendasar ini menuntut
penyesuaian yang bersifat mendasar pula terhadap pemahaman dan persyaratan
jabatan akademik dosen Lebih lanjut, dosen harus mempunyai empat komPetensi
dasar, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian
dan kompetensi sosial. Makna dari ketentuan di atas maka dosen mempunyai
karakteristil umum sebagai pendidik dengan ciri pembeda fiax/:la (discrimirunt trait)
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sebagai ilmuwan. Selain itu seorang dosen harus memiliki integritas, kinerjo etika dan
tata krama, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
Tugas utama dosen dalam melaksanakan Tridharma perguruan tinggi merupakan
safu kesafuan dharma atau kegiatan, karena ketiga dharma tersebut hanya dapat
dibedalan tetapi tidak dapat dipisahkan, karena saling terkait dan mendukung satu
sama lain. Dharma pendidikan dan pengajaran akan menghasilkan problematik dan
konsep-konsep yang dapat menggerakkan penelitian untuk menghasitkan publikasi
ilmiah, sebaliknya dari penelitian dan publikasi ilmiah akan memperkaya dan
memperbaharui khasanah ilmu untuk digunakan dalam pendidikan dan pengajaran.
Hasil penelitian dan publikasi akan menghasilkan bahan pengajaran yang terbarukan
terus menerus dan mutalhir. Di pihak lain hasil dharma penelitian akan dapat
diaplikasikan dalam dharma pengabdian kepada masyarakat serta be aku sebaliknya,
hasil dharma pengabdian kepada masyarakat akan memberikan inspirasi dan gagasan
datram penelitiaru Dengan demikian tampak dengan jelas bahwa dharma penelitian
dapat memberikan sumbangan culup besar pada dhamra yang lain. Oleh karena itu,
tidak berlebihan jika prestasi seol,rng dosm dalam penelitian dan publikasi mmjadi
tolok ukur utama yang menggambarkan profesionalisme dosen sebagai ilmuwan.
2. Landasan Hukum
Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan buku pedoman ini adalah:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasiona!
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen;
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi
4. Peraturan Pemerintah Republik [rdonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen
5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2013 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun
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2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka IGeditrya;
6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 50 tahun 201g
tentang Perubahan atas Permenristekdikti No. r14 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi
7. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 4 /V[I/PB/ 201,4 dan Nomor
24Tahttn20l4 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya.
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
92Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.
3. Prinsip Penilaian
Kenaikan jabatan akademik dosen merupakan bentuk pemberian penghargaan
pemerintah atas prestasi kerja yang dicapai dosen, dengan demikian setiap dosen yang
telah mempunyai prestasi kerja sesuai dengan peraturan perundangan berhak
mendapatkan penghargaan kenaikan jabatan akademik. Dasar dan mekanisme
pemberian penghargaan kenaikan jabatan akademik/pangkat dengan filosofi
pemberian penghargaan perlu dirumuskan sehingga adil, akuntabel dan bertanggung
jawab.
Dalam pelalsanaan penilaian angka kredit dosen diberlakukan lima prinsip
penilaian yaitu: adif obyektif, aluntabel transparan dan bersifat mendidik serta
otonom dan terjaminan mutunya. Adapun pengertian untuk setiap prinsip teEebut
adalah sebagai berikut:
a. Adil
Setiap usulan diperlakukan sama dan dinilai dengan kriteria penilaian yang
sama
b. Obyektif
Penilaian dilakukan terhadap bukti-bukti yang diusulkan dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya serta dinilai dengan kriteria penilaian
yang jelas.
c. Akuntabel
Pertimbangan dan hasil penilaian
dipertanggungjawabkan.
dapat dijelaskan dan
d. Transparan dan Bersifat Mendidik
Proses penilaian dapat dimonitor dan dikomunikasikan dan dengan
menjunjung tinggi prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran bersama, untuk
mendapatkan proses yang lebih efektif dan Iebih efisien dengan hasil yang
Iebih benar dan lebih baik.
e. Otonom dan jaminan mutu
Proses penilaian juga dilakukan dengan memberlakukan otonomi perguruan
tinggi. Namun demikian pelaksanaan otonomi harus diiringi dengan proses
penjaminan mutu. Oleh karena itu, dalam proses penilaian terhadap dokumen
usul, perguruan tinggi negeri dan LLDikti diberi kewenangan menilai secara
penuh untuk melakukan penilaian dan penetapan angka kredit jabatan
akademik Asisten Ahli dan Lektor. Sedangkan untuk usulan kenaikan jabatan
akademik ke Lektor Kepala dan Profesor dan kenaikan pangkat dalam jabatan
akademik Lektor Kepala dan Profesor, perguruan tinggi negeri dan LLDikti
diberi kewenangan untuk menilai komponen Pendidikan, Penelitian,
Pengabdian kepada masyaralat dan unsur penunjang. Dalam rangka
melaksanakan proses penjaminan mufu, khusus untuk komponen penelitian
(karya ilmiah sains/teknologi/seni), proses penilaian kenaikan jabatan
akademik Lektor Kepala dan Profesor dan kenaikan pangkat dalam jabatan
Lektor Kepala dan Profesor juga dilakukan oleh Direktorat Jenderal Sumber
Daya Iptek dan Dikti.
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4. MekanismePenil,aian
Kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen merupakan bagian tidak terpisahkan
dmgan pengembangan karir dosm, dengan demikian mekanisme penilaian dan proses
kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen akan diintegrasikan secara online (daring).
Dengan sistem daring diharapkan dapat mmingkatkan efisiensi layanan dan
mendukung prinsipprinsip penilaian, sebagaimana pada Gambar 1.
Gambar 1. Mekanisme Layanan Pengusulan Jabatan AkademilglPangkat Dosen
5. Komponen Penilaian Jabatan AkademilglPangkat Dosen
Komponen pmilaian dalam jabatan akademik dosen terdiri dari (i) unsur utama
yang meliputi pendidikan (meliputi pendidikan sekolah dan pelaksanaan pmdidikan
(pengajaran) penelitian (meliputi pelaksanaan penelitian dan menghasilkan karya
itniah sains/teknologi/seni/sastra), dan pengabdian kepada masyarakat dan (ii)
unsur penunjang yang merupakan kegiatan pendukung pelaksanaan tugas pokok
dosen. fumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh setiap dosen
untuk dapat diangkat dalam jabatan akademik paling sedikit dibutuhkan angka kredit
90% (sembilan puluh persen) dari unsur utama tidak termasuk pendidikan sekolah
yirng memperoleh rlazah/ gelar dan Pmdidikan dan Pelatihan (Diklat) Prajabatan
(sesuai lampiran II Permen PAN dan RB No. 46 Tahun 2013 dan lampiran Itr Permen
.t
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PAN dan RB No. 17 Tahun 2013); serta unsur penuniang paling banyak dibutuhkan
angka kredit 10% (sepuluh persm) atau boleh tidak ada.
Dalam penilaian kegiatan yang dilakukan untuk usul pengangkatan pertama dan
kenaikan jabatan akademik dalam hal-hal tertentu diberlakulan batas maksimal yang
diakui pada komponen-komponen tertentu. Batas maksimal diberlakukan dengan
tujuan untuk mendistribusikan tugas pokok dan fungsi dosen pada setiap sub unsur
kegiatan dalam satu unsur kegiatan rvrupun pendistribusian untuk masing-masing
unsur dan pada strata pmdidikan (diploma/sarjana magister dan doktor). Untuk
dapat menduduki jenjang jabatan akademik dan/atau pangkat tertentu, dosen wajib
memmuhi angka kredit kumulatif dengan distribusi unsur utama dan penunjang
tertentu (ihat Lampiran Permendikbud Nomor 92 Tahun 2014). l€bih laniut, distribusi
unsur utama dalam setiap usul kenaikan jabatan alademik disajikan pada Tabel 1.
5.1 Unsur Utama
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam unsur utama pmdidikan dan
pelaksanaan pendidikan meliputi tetaPi tidak terbatas pada kegiatan-kegtatan yang
disajikan pada Tabel 2 Kegiatan tain yang tidak termuat pada Tabel 2 dapat diakui
sebagai kegiatan sub-unsur pendidikan sepanjang mempunyai fungsi pendidikan
formal dan/atau pelalsanaan pmdidikan (pengajaran). Dengan kata lain, kegiatan
yang tidak tertulis pada Tabel2 tetapi mempunyai fungsi yang sama dengan kegiatan
yang tercantum pada Tabel 2 dapat diakui sebagai kegiatan sub'unsur pendidikaru
Penilaian pada sub-unsur ini memperhatikan batas maksimal yang diakui. Selain
untuk mencapai pendistribusian seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, batas
Tabel 1. Jumlah Angka Kredit Kumulatif Paling Sedikit dari Unsur Utama dan Unsur
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malsimal diberlakukan dengan memperhatikan kewajaran dalam melakukan tugas
selama periode perrilaian.
Tabel Z Pelaksanaan Pendidikan dan Anska Kredit
(1) (2) (4) (5) (6)
KEGIATAN PENDIDIKAN
A PENDIDIKAN
1 Mengikuti pmdidikan forqral dan
memperoleh gelar/sebutan/ijazalu
a. Dokbr/ sederajat Bukti tugas/izin belajar
dan pindai ijazah asli
1/periode 200
b. Magish/sederajat Bukti tugas/izin belajar




2 Mengikuti diklat prajabatan golongan
m
Bulti tugas/izin belaiar










bknologi pengajaran dan praktik
lapangan (aetiap semests):
1- Asisten Ahli untul: Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja
a. beban mmgajar 10 sks pertama 5 0,5




asli dan bukti kinerja
a beban nmgajar 10 sks p,ertama 10/semesler 1
b. beban nengalar 2 sks berilutnya 1/semester 05
3. Kegiatan pelaksanaanpendidikan
untuk pendidikan dokte. klinis
11/semester
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Erhadap peserta pendidikan
dokter













2 Membimbing seminar nahasiswa
(setiap semester)
Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja
1
3 Membimbing KKN, Praktik IGrja
Nyat+ Praktik Kerja Iapangan (setiap
semester)
Pindai SK p€nugasan
asli dan bukti kinerja
7
4 Membimbing dan ikut membinbing
dalam menghasilkan disertasi, tesis,
skripsi dan laporan alhir studi yang
sesuai bidang penugasannya:
1. Perrbimbing Utana p€r orang
(setiap mahasiswa):

























Pmrbantu per orang (setiap
mahasiswa):
























5 Bertugas sebagai pmguji pada ujian
akhir/ft ofesi' (setiap mahasiswa):
t2
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6 Membina kegiatan mahasiswa di
bidang akademik dan
kemahasislvaan, termasul dalarr
kegiatan ini adalah membimbing
nahasiswa menghasilkan produk






7 Mmgerrbangkan program kuliah
yang mempunyai nilai kebaharuan
metode atau substarsi (setiap
pmduk)




8 Mengarbangkan bahan pmgajaran/
bahan kuliah yang mempunyai nilai
kebaharuan (cetiap produk),
1. Buku ajar File produk 1
bulu/tahun
m
2 Diktat Modul, Petunjuk praktiturL
Mod€l, AIat banhr, Audio vizual
Naskah tubrial, ,ob shet praktilum
terkait dmgan mata kuliah yang
diampu
File produl 1 produk
/semester
5
9 Merryarnpaikan orasi ilmiah di
tingkat p€rguruan tingg
File produk 2 orasi
/semester
5
10 Menduduki jabatan pimpinan
perguruan tinggi sesuai tugas pokok,




1- Rekbr Pindai SK Jabatan 6
2 Wakil rektor/ dekan/ direktur
program para sarjana/ketua
lembaga
Pindai SK Jabatan 5
3. Ketua sekolah tinggi/pembantu
dekan/ asisten dir€ktur progam
para sarjana/direktur
polibknik/kepala LLDikti
Pindai SK jabatan 4
4 Pembantu ketua sekolah
tinggi/pembantu dtuektur
politelcdk
Pindai SK Jabatan 4
5. Direktur akademi Pindai SK Jabatan 4
6. Perrbantu direktur politeknik,


















Pindai SK Jabatan 3
11 Membiuibing dosen yang mempunyai
jabatan akaderdk lebih rendah setiap
semester (bagi dosen L€ktor Kepala
ke atas):
1. Pembimbingpencangkokan Pindai SK Perugasar;
dan bukti kinerja
1 orang 2
2 Reguler Pindai SK PmugasarL
dan bukti kinerja
1 orang 1
72 Melaksanakan kegiatan detasering
dan pencangkokan di luar institusi
bmpat bekerja setiap semester (bagi
dosen kktor kepala ke atas):
1. Detas€ring Pindai SK Penugasan,
dan bukti kinerla
1 orang E
2 Pmcangkokan Pindai SK Pmugasar;
dan bukti kinerja
1 orang 4
13 Melat<sanakan pmgembangan diri
untuk mmingkatkan kompetmsi:
1. Lamanya lebih dari 960lam Pindai sertifikat asli 15
2. Lamanya antara 641- %0 iam Pindai sertifikat asli 9
3. kmanya antara 481- 640 iam Pindai sertifikat asli 6
4. [amanya antara 161- 480 jam Pindai sertifikat asli
5. Iamanya antara 81- 160 jam Pindai sertifikat asli 2
6. Lamanya antara 30 - 80 iam Pindai sertifikat asli 7
7. I:nanya antara 10 - 30 jam Pindai sertifikat asli 05
* Termasul dalam kegiatan ini adalah rnmguji pada pendidikan dokter klinik.
Bagi dosen yang belum jabatan akademik tetapi sudah diangkat
sebagai doeen tetap dan diberikan Penugas,rn pelaksanaan Pendidikan harus
dilakukan di bawah bimbingan dosen dengan jabatan paling rendah Lektor Kepatra dan
t4
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angka kredit perolehan pelaksanaan pendidikan sesuai dengan lampiran Permen PAN
dan RB.
Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DIJPAK)
sesuai lampiran IV Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN Nomor
4/Wil/PB/ 20L4 dan24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel3.
5.1.1 Pendidikan
Kegiatan pendidikan formal dosen meliputi pendidikan formal/tugas belajar
dan mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) prajabatan golongan Itr.
Besamya angka kredit mengikuti kegiatan pendidikan sekolah dengan
memperoleh gelar / sel:n;Ltan/ ijazah/ akta, apabila bidang ilmu untuk gelar
Tabel 3. Contoh isian DUPAK tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan Pendidikan











1_ Melalsanakan perkuliahan/tuto al dan membimbin& menguii serta menyelenggamkan pendidikan di
l,aboratorium, Draktek keeuruan benskel/studio/Kebur Dercobaan/teknoloEi Dencaiaran dan pmktiklap.
1. Mengajar MK-A, 2 sks,
2 oftI.g tiDJ.= (2/2 - 7
sks)
Z Me.Ilgaiar MK-B, 4sks,
2 oh E ti'r.= (4/2 = 2
sks)

















Mengarar MKQ, 4 sks
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Mengaiar MKS,4 sks
















3. Membimbing kuJiah kerJ'a nyata praktek kerja nyata, praktek keria lapangan
Membimbing 5 mls PKL Semester
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akademik yang diperoleh sarrn dengan bidang penugasan jabatan fungsional
dosermya adalah :
a. Doktor (S3) = 200
b. Magister (S2) = 150
Bilamana angka kredit untuk gelar/ sebutan/ ijazah/ akta tertentu telah
dihitung dalam pengusulan jabatan terakhir sebelurrmya maka penghitungan
besamya angka kredit merupakan selisih antara angka kredit gelar yang diperoleh
terakhir dengan angka kredit gelar yang telah dihitung pada pengusulan jabatan
terakhir sebelumnya. Sebagai contoh adalah: Dosen A memiliki jabatan akademik
terakhir l,ektor Kepala dengan gelar atademik 52. Setelah memiliki Jabatan l,ektor
Kepala ia melanjutkan Studi ke 53. Setelah lulus 53 ia mengusulkan kenaikan
jabatan ke Profesor dalam bidang penugasan yang sesuai dengan bidang ilmu
Doktor (S3) pengusul. Penghitungan angka kredit untuk gelar 53 dosen A adalah:
200 - 150 = 50 angka kredit.
Bukti ijazah yang diakui adalah ijazah yang dikeluarkan oleh:
a. perguruan tinggi atau program studi dalam negeri yang terakreditasi paling
rendah B; dan
b. perguruan tinggi luar negeri yang telah mmdapat Penyetaraan dari Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Di!"t BeLnawa)
Kemenristekdikti.
Apabila bidang ilmu untuk gelar akademik terakhir yang kedua, tidak sesuai
dengan bidang penugas.rn jabatan fungsionalnya, maka angka kreditrya
disamakan dengan angka kredit kegiatan pengembangan diri untuk meningka&an
kompetensi dengan nilai angka kredit untuk 53 adalah disetarakan dengan 15
angka kredit dan 52 adalah 10 angka kredit.
5.1.2 Pelaksanaan Pendidikan
Kegiatan melalsanakan pendidikan meliputi semua kegiatan yang terkait
dengan pembelajaran, pembimbingan, penguiian, menduduki iabatan Pimpinan
perguruan tinggi dan kegiatan peningkatan kompetensi diri. Namun demikian
perlu ditekankan bahwa untuk setiap usul kenaikan jabatan akademily'pangkat
harus ada kegiatan pengajaran (Tabel ? huruf B).
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Setiap jmjang jabatan akademik mempunyai wewetrang dan tanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan pmgajaran serta bimbingan tugas
aldir (skripsi, tesis dan disertasi). Tabel 4 dan 5 menuniukkan wewenang dan
tanggung jawab dosm berdasarkan jabatan akademik dalam pendidikan dan
pengajaran serta bimbingan tugas akhir sesuai dmgan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Undang-Undang Nomor 12 Tahr.rn 2012
tentang Pmdidikan Tinggi. Hal ini berarti dosen dengan jabatan akademik tertentu
tidak diperbolehkan menitikberatkan pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pengajaran serta proses pembimbingan pada strata pmdidikan tertentu. Sebagai
contoh, dosm dengan jabatan akademik profesor tidak diperbolehkan
metralsrmakan kegiatan pendidikan dan pengajaran serta bimbingan tugas akhir
hanya untuk program magrster dan doktor. Kepada mereka tetap mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk melakukan kegiatan pendidikan dan pengajaran
serta bimbingan tugas akhir pada strata sarjana/diploma.
Dosen CPNS atau dosm tetap non PNS di PTN atau dosen tetaP Yayasan, yang
belum memiliki jabatan akademik sebagaimana tercantum pada Tabel 4 (Berstatus:
Tmaga Pengajar) dapat membantu dalam proses pembelajaran di Perguruan Tinggi
dalam Program Studi Diploma/Sarjana dan angka kreditnya dapat digunakan untuk
pmgangkatan pertama dalam jabatan akademik.
M = Melaksanakag B = Membantu
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Tabel 5. Wewenang dan Tanggung fawab Dosen dalam Kegiatan Bimbingan laporan
Tueas Akhir, Slriosi, Tesis dan Disertasi
* = Memiliki karya ilmiah sebagai pmulis pertama pada jurnal ilniah intemasional
*= Memiliki karya iLrdah sebagai penulis pertama atau sekurang-kurangnya penulis korespondmsi
pada iumal ilmiah intemasional bereputasi
M = Melaksanakan (Pembimbing Utama, Profiotor)
B = Membantu (Perrbimbing Pendanpinp C.o homotor)
Angka kredit dan batas malsimd yang diakui untuk setiap sub unsur kegiatan
dalam melaksanakan pendidikan dan pmgajaran serta bimbingan tugas akhir adalah
sebagai berikut.
1. Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan membimbin& menguii serta
menyelenggarakan pendidikan di Laboratorium, praktik keguruan,
bengkel/studio/kebun percobaan/teknologi pengajaran dan praktek lapangan
merupakan satu paket dengan jumlah angka kredit maksimum yang daPat diakui:
a. Asisten Ahli :
L2 sks/semester dengan niLai angka kedit 5,5
b. Lektor, Lektor Kepala dan Guru Besar/Profesor :
12 sks/semester dengan nilai angka kredit 11
2. Membimbing seminar mahasiswa adalah membimbing seminar mahasiswa dalam
rangka studi akhir dan angka lceditnya 1 setiap semester tidak tergantung pada
jumlah mahasiswa yang dibimbing.
3. Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja nyata dan praktek kerja lapangan,
angka kreditnya bulan setiap kegiatan melainkan kegiatan selama 1 semester tanPa
melihat jumlah mahasiswa setiap kelas yang dibimbing.
4. Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, tesis, skripsi dan
laporan athir studi, angka kreditnya diberikan jika yang dibimbing telah dinyatakan
lulus/mengakhiri studi dengan ketentuan sebagai berikut'
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a. Setiap disertasi diberi 8 angka kedit bagi pembimbing utama dan 5 angka kedit
bagi setiap pembimbing pembantu/pendamping.
b. Setiap tesis, diberi 3 angka kredit bagi pembimbing utama dan 2 angka kredit bagi
pembimbing pembantu/pendamping.
c. Setiap skripsi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing utama dan 0,5 angka kredit
bagi setiap pembimbing pembantu/pendamping.
d. SetiaF laporan akhir studi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing utama dan 0,5
angka kredit bagi setiap pembimbing pembantu/pendamping.
Batas maksimal kegiatan yang diakui setiap semester adalah sebagai berikut.
a. Pembimbing Utama :
1) Meluluskan 53 = 4 lulusan
2) Meluluskan 52 = 6 lulusan
3) Meluluskan fl/Dfv = 8lulusan
4) Meluluskan DtrI = 10 lulusan
b. Pembimbing Pendamping/Pembantu :
1) Meluluskan 53 = 4 lulusan
2) Meluluskan 52 = 6 lulusan
3) Meluluskan fl/Dfv : 8lulusan
4) Meluluskan DIII = 10 lulusan
Angka kredit paling tinggi yang dapat diperoleh sebagai pembimbing
utama/pembimbing pendamping per semester 32 kum.
5. Bertugas sebagai penguji pada ujian akhir, angka kreditnya 1 setiap mahasiswa bagi
ketua penguji dan O5 setiap mahasiswa bagi sekretaris dan anggota penguji.
Termasuk dalam pengertian ujian akhir adalah ujian disertasi/ tesis/ skripsi/ laporan
akhir studi, komprehensif .
Batas maksimal yang diakui untuk kegiatan ini setiap semester adalah :
a. Ketua Penguji = 4 mahasiswa
b. Anggota Penguji = 8 mahasiswa
Ketua penguji dan anggota penguji yang dimaksud adalah dosen yang tidak
menjadi pembimbing mahasiswa yang diuji.
5. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik adalah kegiatan-kegiatan yang
bersifat kurikuler dan kokurikuler termasuk sebagai penasehat akademik/ dosen
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wali, sedangkan dibidang kemahasiswaan adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat
ekstra kurikuler seperti pembinaan minat, penalaran dan kesejahteraan mahasiswa.
7. Mengembangkan program kuliah adalah hasil pengembangan inovatif model
metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dalam
bentuk suatu tulisan yang tersimpan dalam perpustalaan perguruan tinggi,
termasuk dalam kegiatan ini adalah pengembangan dan penyusunan mata kuliah
baru serta pengembangan dan penyusunan metodologi pendidikan dan metodologi
penelitian di perguruan tinggi, setiap semester 1 mata kuliah. Tidak termasuk
dalam kegiatan ini adalah pembuatan silabi, SAP, materi presentasi dari ruatu mata
kuliah yang sudah ada.
8. Mengembangkan balnn pengajaran adalah hasil pengembangan inovatif materi
substansi pengajaran dalam bentul buku ajar, diktat, modul, petunjuk praktikum,
model alat bantu, audio visuat naskah tutorial, iob sftzef terkait dengan mata kuliah
yang diampu. Bahan pengajaran yang telah mendapatkan sertifikat karya cipta dari
Dfuektorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kemenkumham, maka karya tersebut
tidak dapat diajukan sebagai bukti melaksanakan pmelitian.
a. Buku ajar adalah bulu pegangan untu-k suatu mata kuliah yang ditulis dan
disusua oleh pakar di bidangnya dan memenuhi kaidah buku teks serta
diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan.
b. Diktat adalah bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun oleh
dosen mata kuliah tersebu! mengikuti kaidah tulisan itniah dan disebar luaskan
kepada peserta kuliah.
c. Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis oleh
dosen matakuliah tersebut, mmgikuti kaidah hrlisan ilmiah dan diseba uaskan
kepada peserta kuliah.
d. Petuniuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata
cara, persiapan, pelaksanaan, analisis data pelaporan. Pedoman tersebut disusun
dan ditulis oleh kelompok dosen yang menangani Praktikum tersebut dan
mengikuti kaidah tulisan ilmiah.
e. Model adalah alat peraga atau simulasi komputer yang digunakan untuk
menjelaskan fenomena yang terkandung dalam penyajian suatu mata kuliah
untut meningkatkan pemahanan peserta kuliah.
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f. Alat bantu adalah perangkat keras maupun perangkat lunak yang digunakan
untuk membantu pelaksanaan perkuliahan dalam rangka meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang suafu fmomena.
g. Audio visual adalah alat bantu perkuliahan yang menggunakan kombinasi antara
gambar dan suara, digunakan dalam kuliah untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang suatu fenomena.
h. Naskah tutorial adalah bahan rujul<an untuk kegiatan rujukan tutorial suatu mata
kuliah yang disusun dan ditulis oleh dosen mata kuliah atau oleh pelaksana
kegiatan tutorial tersebut, dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah.
Batas maksimal yang diakui untuk kegiatan mengembangkan bahan pengajaran
adalah sebagai berikut.
a). Buku ajar/buku teks = l buku/tahun
b). Diktat, modul, model, petunjuk praktikum = 1 produk/semester
9. Menyampaikan orasi ilmiah pada tingkat pendidikan tinggi adalah menyampaikan
pidato ilmiah pada forum-forum kegiatan tradisi akademik seperti dies natalis,
wisuda lulusan dan lainlain. Adapun batas rraksimal yang diakui untuk kegiatan
menyampaikan orasi ilmiah yaitu 2 perguruan tinggi/semester.
10. Menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi adalah bertugas untuk menduduki
jabatan tertentu pada tingkat perguruan tinggi berdasarkan keputusan Peiabat yang
berwenang. Dalam pengertian ini yang termasuk menduduki jabatan pimpinan
perguruan tinggi adalah sebagai berikut
a- Rektor
b. Wakil rektor/dekan/direktur progr,rm Pasca sarjana/ketua lembaga
c. Ketua sekolah tinggi/pembantu dekan/asisten direktur Program Pasca
sarjana/ direktur politeknik/ kepala LLDikti
d. Pembantu ketua sekolah tinggi/pembantu dtuektur Politeknik
e. Direktur akademi
f. Ketua jurusan/bagian pada universitas/institut/ sekolah tinggi
g. Pembantu direktff akademi/ketua jurusan/ketua prodi pada
politeknik/akademi, sekretaris jurusan/prodi/bagian pada universitas/institut/
sekolah tinggi
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h. Sekretaris jurusan pada politeknik/alademi dan kepala laboratorium (bengkel)
universitas/ institut/ sekolah tinggi/ politeknik/akademi
Adapun bataa angka kredit yang diakui bagi dosen yang menduduki jabatan
lebih dari satu pada saat yang sama adalah angka kredit dari salah satu jabatan
yang bernilai lebih tertinggi.
11. Membimbing/membina dosen yang lebih rendah jabatan fungsionalnya baik
pembimbing pencangkokan rurupun pembimbing reguler adalah mereka yang
menduduki jabatan paling rendah Lektor Kepala. Membimbing pencangkokan
adalah kegiatan membirnbing dosen yunior dari perguruan tinggi tertentu, yang
dicangkokan pada perguruan tinggi asal pembimbing dalam bidang ilnu yang
sama. Sedangkan membimbing reguler adalah kegiatan membimbing dosen yunior
oleh seorang dosen senior dalam bidang ilmu yang sama pada perguruan tinggi
sendiri. Adapun batas maksimal yang diakui untuk kegiatan membimbing dosen
yang lebih rendah adalah satu kegiatan Per semester.
12. Melaksanakan kegiatan detasering adalah melalsanakan suatu kegiatan Penugasan
dari peguruan tinggi asal ke suatu perguruan tinggi lain untuk membimbing dosen
yunior pada perguru.m tinggi tetsebut dalam bidang ilmu yang sama. Sedangkan
melaksanakan kegiatan pencangkokan adalah mengikuti sebagai dosen peserta
pmcangkokan yang dikirim oleh perguruan tinggi asaf ke suatu perguruan tinggi
lain untuk tuiuan meningkatkan kemampuan dalam bidang iLnunya. Kegiatan
detasering dan pencangkokan yang dapat diakui adalah satu kegiatan Per semester.
13. Kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi adalah semua
kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk meningkatkan kompetensi dosen
baik sebagai pendidik profesional atau Pun sebagai ilmuwan Termasuk dalam
kegiatan ini antara lain adaTah post4octoral, scheme for acailemic mobility and exchange
(SAME), short-co rse, teknis (bimtek), pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan mengajar (seperti pengembangan keterampilan teknik instruksional
(Pekerti) d,an Applied Ayproacft), dan lain-lain.
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5.1.3 Pelaksanaan Penelitian
Seperti telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya bahwa aturan tentang
jabatan akademik diharapkan mendukung program pencapaian tuiuan pendidikan
dan mengejar ketertinggalan dari negara-negara lain dalam produktivitas karya
itmiah. Oleh karena itu, jenis karya ilmiah sebagai syarat utama (syarat lfiusus)
menduduki jenjang jabatan akademik tertentu dapat berbeda satu dengan yang
lainnya. S'elain itu, untuk karya ilmiah tertentu yang digunakan dalam kenaikan
jabatan akademik diberlakukan batas paling tingg yang diakui Penentuan batas
pafing tinggi yang diakui disesuaikan dengan kriteria jabatan akademik. Tabel 6a,
6b, dan 5c menuniukkan tugas, tanggung jawab dalam publikasi karya ilmiah untuk
kenaikan jabatan akademik tertentu. Jenis kegiatan, kriteria, angka kredit dan angka
kedit paling tinggr pengaiuan dalam penelitian dan penyebarluasan IPTEI(S
disajikan pada Tabel 7.
Tabel 6a. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karya trmiah untuk Kenaikan
Jabatan Akademik Reguler sebagai Penulis Pertama dan sekaligus Penulis
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Pasal 49, Profesor merupakan jabatan akademik tertinggi yang mempunyai
kewenangan membimbing calon doktor, maka selain peryaratan karya ilmiah
untuk pemenuhan persyaratan khusus, untuk pengajuan usulan profesor juga
dipersyaratkan: (a) pernah mendapatkan hibah penelitian kompetitiflpenugasan
tingkat daeraly'nasionalftementeriary' internasiona/korporasi, atau kompetitif
internal Perguruan Tiogg, (sebagai ketua, kecuali penelitian Program
tesiddisertasi); atau (b) pemah membimbing/membantu membimbing Program
: wajib ada, atau boleh digantikan dmgan yang angka kredirnya lebih tinggi
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{oktor, atau (c) pernah menguji sekurang-kurangnya tiga mahasiswa program
do,ctor (baik di perguruan tinggi sendiri maupun perguruan tinggi lain);itau (d)
sebagai reviewer sekurang-kurangnya pada 2 (dua) jumal internasional bereputasi
yang berbeda.
Dalam rangka penjaminan mutu dan peningkatan kualitas dosen dalam
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor, maka bagi pengusul pada jabatan
akademik Lektor Kepala dan Profesor dengan masa kerja minimal sesuai dengan
ketentuan Permenpan-RB dipersyaratkan memiliki karya ilmiah yang luar biisa.
Keluarbiasaan ini ditunjukkan dengan pengusul memiliki karya ilmiah di atas
ketentuan minimum seperti yang tercantum pada Tabel 6a.
(A). Seseorang yang ketika diusulkan ke Lektor Kepala dengan masa kerja
kurang 8 (delapan) tahun seiak pengangkatan pertama dalam jabatan akademik
Asisten AhIi, maka (1) Diperlukan karya ilmiah yang memenuhi persyaratan
sesuai lampiran V Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no
4/VllWB/ 2074 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada penjelasan Tabel 7 butir 1,
butir 11, dan butir 12.2 (penjelasan ada di halaman 31,34 dan 35), yaitu ]urnal
Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh
Kemenristekdikti (contoh Web of Scimce danf ataa Scopnsl dengan SJR jurnal di
atas Q15, atau SIR jurnal di atas Q10 dan Q2, atau memiliki ]IF WoS di atas e05.
Tidak termasuk dalam kriteria ini adalah jurnal berstatus cooerage disantinueil dan
cancelbd diSr.optts/ SClmagojr; dan (2) Melampirkan bukti proses pembimbingan
Tugas Akhir paling sefikit dari 40 (empat puluh) lulusan Diplomy'Sarjana
(sebagai pembimbing utama), atau 10 (sepuluh) Iulusan Magister (sebagai
pembimbing utamy'pendamping), atau kombinasi dari berbagai lulusan.
(B). Seseorang yang ketika diusulkan dari jabatan akademik Lektor Kepala
ke profesor dengan masa kerja 10 (sepuluh) sampai 20 (dua puluh) tahun, maka:
(1) Diperlukan karya ilmiah yang memenuhi persyaratan sesuai Penjelasan
Tabel 7 butir ! butir 11, danbfiir 12.2, (masing-masing di halaman 31, 34 dan 35
), yaitu |urnal Terindeks dalam basis data intemasional bereputasi yang diakui
oleh Kemenristekdikti (contoh Web of Science dary'atau Scopus) dengan dengan
SIR jurnal atau JIF Web of Science Clarivate Analytic paling sedikit 0"50; dan (2)
Melampirkan bukti proses pembimbingan Tugas Akhir paling sedikit dari 80
(delapan puluh) lulusan Diploma/Sarjana (sebagai pembimbing utam a), atatu 20
(dua puluh) lulusan Magister (sebagai pembimbing utama), atau kombinasi
dari berbagai lulusan.
Tabel 5b. Tugas, Tanggung fawab dalam Publikasi Karya trmiah untuk Kenaikan
Loncat Jabatan Akademik sebagai Penulis Pertama dan sekaligus Penulis
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Dalam rangka pmiaminan mutu dan peningkatan kualitas dosen, maka bagi
pengusul loncat iabatan Asisten Ahli ke Lektor Kepala dan Lektor ke Profesor harus
memenuhi ketentuan seperti tahl 6b dengan perincian seperti butir 1 dan buth 2 di
bawah ini:
1, Seseorang yang diusulkan Loncat ]abatan dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala,
maka diperlukan pemenuhan persyaratan khusus sesuai Penjelasan Tabel 7
(halaman 31) butir 1, butir 11 dan butir 12.2 dengan karya ilmiah 1 (satu)
diantaranya mempunyai SJR jurnal atau JIF Web of Science Clafioate Analytic
paling sedikit 0"50 dan 1 (satu) diantaranya dipublikasikan setelah Pendidikan
sekolah. Pengajuan usulan iabatan akademik melalui loncat iabatan hanya dapat
dilakukan 1 (satu) kali untuk pemenuhan persyaratan substansi, perbaikan
usulan hanya daoat dilakukan untuk pemenuhan adminiskasi. Iika Persvaratan
substansi tidak dipenuhi, maka usulan dialihkan melalui mekanisme usulan
kenaikan iabatan akademik secara re8ular.
2. Seseorang yang diusulkan Loncat Jabatan dari Lektor ke Profesor, maka
diperlukan pemenuhan persyaratan khusus sesuai Penjelasan Tabel 7 (halaman
31) butir 1, butir 11 dan butir 12.2 (masing-masing di halaman 31, 34 dan 35)
dengan karya ilmiah 2 (dua) diantaranya mempunyai SIR jurnal atau llF Web ol
Scimce Claioate funlytic paling sedikit 1,00 dan 2 (dua) diantaranya
dipublikasikan setelah pendidikan sekolah.
Tabel 6c. Tugas, Tanggung fawab dalam Publikasi Karya trmiah untuk Kenaikan
Akademik vane Samadalam Tabatan  sebasai Penulis Utama'.
W : waiib ad4 atau boleh digantilan dmgan karya ilmiah yang angka kredittya lebih tinggi
S : disararikan ada*) : satu artikel hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) kali Pemenuhan pmgusulan syarat khusus
Karya Ilmiah sebagaimana pada tabel 6a dan tabel 5b di atas, yang digunakan
sebagai pemenuhan persyaratan khusus kenaikan jabatan akademik mencakup karya
ilmiah pada iumal intemasional intemasional bereputasi dan seminar intemasional
wajib dilakukan uji kemiripao misalnya menggunakan fasilitas perangkat lunak
seperti ithenticate, tumitin, atau yang Lairmya yang setara, dan menyampaikan hasil uji
kemiripan pada dokumen usulan PAK Online Kemenristekdikti.
Bila hasil uji kemiripan melebihi ?5.Yo (duapuluh lima persen) terhadap 1 (satu)
dok:uonen/pbnary so tce (tidak termasuk daftar pustaka, kemiripan kalimat yang
kurang dari 3% (tiga persen)), maka peer review secara subtansi harus memberikan
pendapat ada tidaknya indikasi plagiasi.
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1. Mmghasilkan karya ilmiah sesuai
dmgan bidang ilmrmya:
a) llasil penelitian atau hasil pemikiran
yang dipublikasikan dalam bentuk
buku








b) llasil penelitian atau hasil pemikiran
dalam bulu yang dipublikasikan dan
berisi berbagai hrlisan dari berbagai
pel:r'udis Aok dapter):





























2) Jumal int€rnasional terindeks pada










3) Jumal internasional terindeks pada

























b. lumal nasional teralceditasi
Kemenristekdikti peringkat 1 dan
2
5) a Jumal Nasional berbahasa
InSrfu atau bahasa r€smi (PBB)
terindeks pada basis data yang
diakui Kememistekdikti,
contohnya: CABI atau Ind€x
Cop€mic8 International (ICD.
b. fumal narional teralceditasi





isi dan bukti knerja
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b. fumal nasional t€ralceditasi
peringkat 3 dan 4
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6) Jumal Nasional fumd nasional di
luar poin 5)







7) Jurnal ilmiah yang dihrlis dalam




2 Hasil penelitian atau hasil
yang didesiminasikan
(Batas kepatutary' pengakuan
banyaknya publikasi di eetiap
evmt^egiatan deseminasi paling












a. Dipresentasikan secara oral dan
dimuat dalarn prosidi.g yuog
dipubtikasikan (ber ISSN/ ISBN):
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2), Intemasional terindeks pada























b. Disaiikan dalam b€ntuk poster dan
dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan:
1). Internasional Pindai posEr,
Panitia Pelaksana,
Panitia Pengarah
daftar isi dan h*u
panduan
10
2). Nasional Pindai poster,
Panitia Pelaksana,
Panitia pengarah,
daftar isi dan bu.ku
panduan
5
c. Disajikan dalam seminar/simposium/
lokakaryo tetapi tidak dimuat dalarr
prosiding yang dipublikasikar










d. Hasil penelitian/p€miktuan yang
tidak disajikan dalam seminar/
simposium/ lokakarya, tetapi dimuat
dalam prosiding:
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3 Ilasil penelitian atau pemikiran atau
kerjasama indushi yang tidak
dipublikasikan (bsimpan dalam







4 Mmerjemahkan/mmyadur buku ilmiah






5 Mmgedit/ mmyunting karya ilmiah







6 Membuat rancangan dan karya
teknologi yang dipatenkan atau serri
yang terdaftar di HaKI secara nasional
atau inbrnasional
a) Intemasional yang sudah
diimplementasikan di indushi
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e) Nasional, dalam bentuk paten







f) Karya ciptaan, desain industri,




g) Karya cipta berupa bahan
pengajaran (buku aiar, modul,
dan lainnya) yang telah
mmdapatkan certifikat karya
cipta dari Direktorat |enderal
Kekayaan Intelektual,
Kemenkumham maka karya
cipta teEebut tidak dapat








15 1 karya/ semester
.1 Merrrbuat rancangan dan karya
eknologi yang tidak dipatenkaru
rancangan dan karya seni monumental
yang tidak brdaltar di HKI Etapi telah
dipresmtasikan pada forum yang
Eragmda :


















) Rincian karya dan
angka kredit terdapat
pada lampiran 1
*)Termasuk dalam karya ini disajikan pada suplemm (tampiran 1)
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Penjelasan Tabel 7
Pengertian istilah, kriteria dan hal-hal lain yang berhubungan dmgan kegiatan
penelitian dan penyebarluasan IPTEKS pada Tabel 7:
1. Karya ilmiah adalah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan dan
dihrlis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika akademik. Hal ini berarti
selain jumal sebagai tempat publikasi, kualitas dan teknik penulisan artikel
ilmialy'gaya selingkung merupakan parameter penting yang diperhatikan dalam
penulisan.
2. Batas tertinggi yang diakui suatu komponen kegiatan dalam melaksanakan
penelitian dan penyebarluasan IPTEI(S adalah rata-rata iumlah hasil atau besamya
angka kredit maksimal selama periode penilaian yang dapat diakui untuk dinilai
atau persentase maksimal yang dibenarkan untuk suatu komponen kegiatan
tertentu terhadap angka kredit minimal yang dibuhrhkan untuk kenaikan jabatan.
3. Karya ilmiah berbentuk buku dari hasil penelitian atau pemikiran yang original
dapat berupa buku referensi atau monograf atau buku jenis lainnya yang
diterbitkan dan dipublikasikan.
3.1. Buku referensi adalah suatu ttdisan dalam bentuk buku (ber-ISBN) yang
substansi pembahasannya pada sahr bidang ilmu kompetensi penulis. Isi
tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu
adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan (novelty/ies),
metodologi pemecahan masalah, dukungan data atau teori mutakhir yang
lengkap dan jelas, serta ada kesimpulan dan daftar pustaka yang
menunjukkan rekam jejak kompeterui penulis.
3.2. Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku (ber-ISSN/ISBN)
yang substansi pembahasannya hanya pada satu topik/hal dalam suatu
bidang ilmu kompetensi penulis. Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat
sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu adanya rumusan masalah yang
mengandung nilai kebaruan Qwaelty / ies), metodologi pemecahan masalah,
dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas, serta ada
kesimpulan dan dafw pustaka yang menuniukkan rekam jejak kompetensi
penulis.
Pedoman 2perasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/labotan Akademik Dosen
Monograf atau buku referensi yang diambil dari disertasi atau tesis tidak
dapat dinilai untuk usul kenaikan jabatan akademily'pangkat
3.3. Buku jenis lainnya adalah yang tidak termasuk dalam buku Referensi dan
Buku Monograf tetapi tetap mempunyai nilai akademik dan memenuhi
kaidah ilmiah.
Beberapa Perguruan Tinggi mempunyai kebijakan untuk menerbitkan buku
disertasi sebagai suatu buku yang dikemas sedemikian rupa sehingga tidak
nampak bahwa buku itu sesunggulrnya adalah buku disertasi Selain itu ada
perusahaan yang membeli tesis atau disertasi dan kemudian diterbi&an seolah
olah bukan dari disertasi/tesis dan diuzulkan sebagai buku referensi atau buku
monograph. Dengan demikian disertasi/tesis, dicetak dan diterbitkan secara luas
baik dalam bentuk cetak maupun soft copy melalui daring dengan
menggunakan Bahasa Indonesia atau salah satu bahasa yang diakui oleh PBB
dan mempunyai ISBN tidak dapat dinilai sebagai buku referensi atau buku
monograph untuk usulan kenaikan jabatary'pangkat akademik.
Karya ilmiah dalam bentuk buku yang dimaksud dalam butir 3 diakui sebagai
komponen penelitian untuk kenaikan jabatan akademik adalah sebagai berikut.
a. Isi buku sesuai dengan bidang keilmuan penulis.
b. Merupakan hasil penelitian atau perrikiran yang original. Kriteria irri yang
membedakan antara buku referensi/monograf dengan buku ajar.
c. Memiliki ISBN.
d. Tebal paling sedikit 60 (enam puluh) halaman cetak (menurut format UNESCO).
e. Ukuran : standar, 15 x 23 cm, 1 spasi.
f. Diterbitkan oleh penerbit Badan Ilmiah/Organisasi/Perguruan Tinggi.
g. Isi tidak menyimpang dari falsafah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Jumal atau berkala ilmiah atau majalah itniah yang selanjutrrya disebut sebagai
jumal adalah bentuk terbitan yang berfungsi meregistrasi kegiatan kecendekiaan,
mensertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi Persyaratan ilmiah minimum,
mendiseminasikarmya secara meluas kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan
semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya.
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Untuk proses penilaian karya ilmiah dalam jabatan akademily'pangkat dosen,
jurnal dibedakan menj adi:
a. jumal ilmiah nasional,
b. iumal ilmiah nasional terakreditasi,
c. jumal ilniah intemasionaf
d. jumal ilmiah intemasional bereputasi.
6. ]urnal Ilmiah Nasional (selanjutnya disebut |urnal Nasional) adalah majalah
itniah yang memenuhi kriteria sebagai berikut.
a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika akademik.
b. MemilikiISSN.
c. Memiliki terbitan versi online.
d. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah dan
atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu.
e. Ditujukan kepada masyarakat ilrniah/peneliti yang mempunyai disiplin-
disiplin keilmuan yang relevan.
f. Diterbitkan oleh Penerbit/Badan Ilmiah/Organisasi Profesi/Organisasi
Keilmuan/ Perguruan Tinggi dengan unit-unitnya.
g. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris
dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris.
h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari paling sedikit 2 (dua)
institusi yang berbeda.
i. Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli dalam bidangnya
dan berasal dari paling sedikit 2 (dua) institusi yang berbeda.
j. Angka kredit setiap karya ilmiah maksimal 10 (sepuluh).
7. |umal nasional yang memenuhi kriteria butir 5 hurul a sampai i dan terindeks pada
basis data yang diakui Kemenristekdikti atau jumal nasional akreditasi
Kemenristekdikti peringkat 5 dan 6 diberikan nilai yang lebih tinggi dari iumal
nasional yaitu maksimal 15 (lima belas).
8. lurnal nasional yang diterbitkan dalam salah satu bahasa PBB dan terindeks pada
basG data yang diakui Kemenristekdikti, contohnya: CABI atau b:dex Copemicus
lntemational (ICI) atau jurnal nasional akreditasi Kemenristekdikti peringkat 3 dan
4 diberikan nilai maksimal 20 (dua puluh).
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9. |urnal Ilmiah Nasional Terakreditasi (selanfutrya disebut Jurnal Nasional
Terakreditasi) adalah majalah ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai jumal
nasional dan mendapat status terakreditasi dari Kemenristekdikti dengan masa
berlaku hasil akreditasi yang sesuai. fumal nasional terakreditasi sesuai Permen
PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013 yang dapat digunalan untuk kenaikan jabatan
akademik/pangkat dapat diberi nilai paling tirrgg 25 adalah peringkat 1 dan
peringkat 2 berdasarkan Permenristekdikti Nomor 9 Tahun 2018. Dalam hal
Kemenristekdikti belum menerbitkan akrefitasi berdasarkan permohonan
akreditasi ulang maka hasil akreditasi iumd ilmiah sebelu:rmya tetap berlaku.
10. ]urnal Ilmiah Internasional (selanjutnya disebut ]umal Internasional) dan ]urnal
Ilmiah Internasional Bereputasi (selanjutrya disebut lurnal Internasional
Bereputasi) yang diakui oleh Kemenristekdikti dalam proses pengusulan jabatan
akademik/pangkat dose& memiliki kriteria sebagaimana pada butit 11 dan butir
12 di bawah ini.
11. Jurnal intemasional yang berkualitas harus memenuhi kriteria sebagai berikut
a. Karya itniah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan
etika akademik.
b. MemilikiISSN.
c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, Rusi4
Spanyol dan Tiongkok).
d. Memiliki terbitan versi online.
e. Dewan Redaksi (Editorial Boarl) ad.alah pakar di bidangnya paling sedikit
berasal dari 4 (empat) negara.
f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedikit
penulisnya berasal dari 2 (dua) negara.
g. Alamat jurnal dapat ditelusuri daring.
h. Eilitor Boards dari |umal dapat ditelusuri daring dan tidak ada perbedaan antara
editor yang tercantum di edisi cetak dan edisi daring.
i. Proses review dilakukan dengan baik dan benar.
j. lumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tanpilan setiap
terbitan tidak berubah ubah.
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k. Tidak pemah diketemukan sebagai iumal yang tidak bereputasi atau iurnal
meragukan oleh Ditjen Dikti/Ditjen Sumber Daya dan Iptek atau tidak terdapat
pada daftar juma/penerbit kategori yang diragukan.
1. ]umal yang diakui sebagai iurnal intemasional oleh Ditjen Sumber Daya Iptek
dan Dikti memenuhi kriteria butir 11 huruf a sampai k yang mempunyai
indikator:
a. Diterbitkan oleh Perguruan Tinggi atau Penerbit (Publisfur) kredibel atau
asosiasi profesi intemasional bereputasi, dan terindeks oleh basis data
internasional yang bereputasi (contoh : Web of Scimce dan Scopus) dengan
SIR jurnal yang sama atau kurang dari 0,1 atau memiliki ]IF WoS kurang
dari 0,05.
c. Jurnal intemasional yang memenuhi kriteria butir 11 huruf a sampai k dan
indikator butir 121 huruf a dan b dapat dinilai paling tinggi 30 (tiga puluh).
2. fumal intemasional bereputasi adalah jumal yang memenuhi kriteria
sebagaimana butir 11 huruf a sampai 19 dengan indikator:
a. Diterbitkan oleh asosiasi profesi temama di dunia atau Perguruan Tinggi atau
P enerbit (Publisher) kredibel.
b. Terindeks dalam basis data intemasional bereputasi yang diakui oleh
Kemenristekdikti (contoh Web of Sciencc dan/atau Scopus) dengan SJR jurnal
di atas O1 atau memiliki [F WoS paling sedikit Q05. ]umal berstais woeruge
di*ontinwd dan cancelbil dr Scoprts/ Scittugojr dapat dipertimbangkan untuk
pemenuhan syarat khusus jika dapat menunjukkan bukti korespondensi
proses review dan memiliki kualitas tulisan yang baik.
c. Jumal intemasional bereputasi yang memenuhi kriteria butir 11 huruf a sampai
k dan indikator butir 12.2 huruf a dan b dapat dinilai paling tinggi 40 (empat
p"fuh).
Karya Ilmiah yang dipublikasikan/diterbitkan di iumal nasional
terakreditasi, jumal intemasional selama pendidikan sekolah (tugas/ izmbelajat
52 dan atau 53) yang merupakan sintesiy'pengembangan dari disertasi/tesis
diakui dan dapat dipergunakan untuk kenaikan jabatadpangkat setelah
selesai pendidikan sekolah, tetapi tidak dapat untuk pemenuhan syarat
khusus, dapat dipakai bila terdapat keterbaruan minimal 75Yo dari disertasinya.
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Beberapa Perguruan Tinggi mewajibkan mahasiswa S3-nya melakukan
publikasi hasil penelitian di iumal intemasional bereputasi. Perkembangan yang
terjadi saat ini menuniukkan sering ditemukan karya ilmiah yang dipublikasikan
di jurnal yang isinya sama dengan isi setiap bab di buku disertasi/tesis.
Misalnya karya ilmiah A menjadi bab II disertasi/tesis, dan seterusnya sampai
bab terakhir dan sebaliknya bab tr disertasi/tesis menjadi artikel. Mengingat
publikasi ilmiah dari hasil penelitian 53 merupakan karya state of the art dari
suatu bidang keilmuan dan juga mengingat kepatutan maka karya ilmiah yang
dapat dinilai untuk usulan kenaikan jabatan akademily'pangkat adalah yang
berbeda dengan isi bab disertasi/tesis.
Seorang dosen dibolehkan mengusulkan kenaikan jabatan akademik ke
professor kurang dari 3 (tiga) tahun setelah lulus studi 53 (Doktor), dengan
menambahkan 1 (satu) artikel yang diterbitkan pada |urnal Internasional
Bereputasi (sesuai penielasan Tabel 7 btr{tr 7, 1L7 dan 12.2) yang
dipublikasikan dari hasil penelitian setelah studi 53 (Doktor).
Semua pemenuhan karya syarat khusus unfuk pengusulan kenaikan jabatan
akademik/pangkat adalah karya ilmiah yang diterbitkan setelah lulus studi
ftecuali untuk kelompok pengangkatan pertama kalinya).
Sesuai dmgan Permen PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013 Pasa130.4 bahwa
dosen dibebastugaskan sementara dari jabatarmya apabila menjalani tugay'ijin
belajar lebih dari 6 (enam) bularl walaupun kenyataarmya ada dosm yang
sedang tugas belajar tetap melakukan kegiatan tridharma perguruan tinggi.
Untuk dosen yang sedang pendidikan sekolah tersebut, pengakuan aktivitas
tridharma perguruan tingginya adalah karya ilmiah yang dipublikasikan pada
jurnal nasional terakreditasi dan jurnal intemasiona/intemasional bereputasi
untuk kenaikan pangkat/iabatan akademik yang substansinya di luar
tesiddisertasi. Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jumal nasional
terakreditasi dan jumal intemasiona/iumal intemasional bereputasi dimaksud
bersifat melekat sebagai karya dosen dan dapat digunakan untuk kenaikan
pangkat/jabatan ketika yang bersangkutan telah menyelesaikan pendidikan
sekolah.
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13. Publikasi pada iumal intemasional edisi khusus/reguler atau jumal ilmiah
nasional terakreditasi edisi khusus/reguler yang memuat artikel yang disaj&an
dalam sebuah seminar/simposium/lokakarya dapat dinilai sama dengan jumal
edisi reguler namun tidak dapat digunakan untuk memenuhi syarat khusus
publikasi ilmiah kenaikan jabatan akademik. Karya ilmiah yang diterbitkan pada
edisi khusus tersebut di atas harus diproses seperti pada penerbitan reguler dan
memenuhi syarat-syarat karya ilmiah.
14. Penulis karya itniah yang dipublikasikan pada jumal ilmiah nasional, iumal
nasional terakreditasi, jumal intemasional, dan jumal intemasional bereputasi
terdiri atas:
a. penulis perta:na adalah yang disebut pertama dalam setiap karya ilmiah;
b. penulis pmdamping adalah penulis yang disebut ke 2 (dua) dan seterusnya
dalam setiap karya itniah;
c. penulis korespondensi adalah penulis yang bertanggung jawab untuk
korespondmsi;
d. penulis utama adalah penulis pertama atau penulis korespondensi.
Untuk pemenuhan persyaratan khusus pada: (a) kelompok usulan
kenaikan jabatan akademik secara regular (Tabel 6a) dan loncat jabatan (Tabel
6b), Penulis artikel yang dapat digunakan adalah Penulis Pertama dan
sekaligus Penulis Korespondensi; (b) kelompok usulan kenaikan pangkat pada
jabatan akademik sama (Tabel 6c), Penulis artikel yang dapat digunakan adalah
Penulis Utama, dan satu artikel hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) kali
pemenuhan pengusulan syarat khusus.
Penulis pertama sekaligus sebagai penulis korespondensi berhak
mendapatkan nilai 60% dari angka kredit karya ilmiah tersebut fika penulis
korespondensi tidak sekaligus sebagai penulis pertama maka penulis
korespondmsi dan penulis pertama berhak mendapatkan nilai masing-masing
40y. dari angka kredit karya ilmiah tersebut dar:. 20% sisanya dibagi kepada
penulis pendarrrping. Hal khusus jika penulis karya iftrriah hanya terdiri atas
penulis pertama dan penulis korespondensi maka berhak mendapatkan nilai
masing-masing 50% dari angka kredit karya itniah tersebut.
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Seorang dosen sebagai penulis korespondensi dapat diakui angka kredit
karya ilmiahnya dengan melampirkan bukti korespondensi dengan pengelola
iurnal seperti paper subn ission, acceptance letter, dan bukti proses review
bahwa karya ilmiah layak dipublikasikan. Surat pernyataan dari Redaksi
Jurnal tidak cukup untuk membuktikan dosen sebagai penulis korespondensi.
15. Penulis karya ilmiah yang dipubtkasikan berasal dari hasil deseminasi dalam
benhrk Prosiding suatu semfumr/konferensi atau pertemuan ilmiah Lainnya dalam
bentuk buku atau wft cory yang selain memiliki ISBN atau IASN juga wajib
memenuhi kriteria berikut ini.
a. Ada Tim Editor yang terdiri atas satu atau lebih pakar dalam bidang ilmu
yang sesuai.
b. Wajib diunggah pada laman penyelenggara seminar/konferensi atau pada
laman penyedia elektronik prosiding. Prosiding yang diterbitkan sebelun 30
Desember 2015 dapat diunggah direpository perguruan tinggi
15. Koran/majalah populer/majalah umum adalah koran/majalah populer/majalah
umum yang memenuhi syarat-syarat penerbitan untuk setiap kategori media
penerbitan tersebut, diterbitkan secara reguler dan diedarkan serendah-
rendahnya pada wilayah kabupaten/kota mendapatkan angka kredit jika sesuai
dengan bidang itnu.
LT.Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah adalah menerjemahkan/menyadur
buku ilrriah dalam bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia atau sebaliknya yang
diterbitkan dan diedarkan secara nasional dalam bentuk buku mendapatkan
angka kredit jika sesuai dengan bidang ilmu penugasan jabatan fungsional
akademily'pangkat dosen.
18. Mengedit/merryunting buku ilmiah adalah hasil suntingan / editing terhadap isi
buku ilmiah orang Lain untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca dan
diterbitkan serta diedarkan secara nasional dalam bentuk buku mendapatkan
angka kedit jika sesuai dengan bidang ilmu. Bukti fisik yang dilampirkan adalah
buku sebelum diedit dan buku setelah diedit.
19. Membuat rancnngan dan karya teknologi/seni yang memperoleh hak kekayaan
intelektual berupa hak ciptaan dari badan atau instansi yang berwenang yang
dikategorikan dalam dua tingkat berikut.
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a. Intemasional adalah mendapat sertifikasi hak ciptaan dari badan atau
instansi yang berwenang untuk tingkat intemasional.
b. Nasional adalah mendapat sertifikasi hak ciptaan dari Direktorat fenderal
Kekayaan Intelektual, Kemenkumham.
20. Membuat rancnngan dan karya teknologi/ seni yang memperoleh hak kekayaan
intelektual berupa hak paten dari badan atau instansi yang berwenang yang
dikategorikan dalam dua tingkat berikut
a. Intemasional adalah mendapat sertifikasi hak paten dari badan atau instansi
yang berwenang untuk tingkat intemasional.
b. Nasional adalah mendapat sertifikasi hak paten dari Direktorat |enderal
Kekayaan Intelektual, Kemenkumham.
21. Membuat rnncangan dan karya teknologi adalah membuat rancangan yang
sekaligus menghasilkan karya nyata di bidang teknologi tanpa mendapat HKI,
tetapi mendapat peniLaian sejawat yang mempunyai otoritas sebagai karya yang
bermutu, canggih dan mutakhir pada tiga tingkat berikut.
b. Intemasional adalah mendapat penilaian sejawat yang mempunyai
otoritas untuk tingkat intemasional.
c. Nasional adalah mendapat penilaian sejawat yang mempunyai otoritas
untuk tingkat nasional.
d. Lokal adalah mendapat penilaian seiawat yang memPunyai otoritas
untuk tingkat daerah.
22. Membuat ranczrngan dan karya seni monumental/seni pertunjutan adalah
rancangan yang sekaligus menghasilkan karya nyata di bidang seni
monumental/ seni pertunjukan berikut ini.
a. Rancangan dan karya seni monumental adalah rancangan dan karya seni yang
mempunyai nilai abadi/berlaku aspek monumentalnya tetapi juga pada
elemen estetiknya, seperti patun& candi dan lain-lain. Karya seni rupa, seni
kriya, seni pertunjukan dan karya desain sepanjang memiliki nilai monumental
baru, tergolong ftg dalam karya seni monumental.
b. Rancangan dan karya seni rupa adalah ranc.mg.rn dan karya seni mumi yang
mempunyai nilai estetik tinggi, sepeti seni patung, seni lukis, seni pahat, seni
keramik, seni fotogr#i, dan sejenisnya.
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c. Rancangan dan karya seni kriya adalah rancangan dan karya seni yang
mempunyai nilai keterampilan sebagaimana seni kerajinan tangan, seperti
membuat keranjang, kukusan, mainan anak-anak, dan sejenisnya'
d. Rancangan dan karya seni pertunjukan adalah rancangan dan karya seni yang
dalam penikmatannya melalui pedalangan, teater dan sejenisnya.
e. Karya desain adalah bagian dari karya seni rupa yang diaplikasikan kepada
benda-benda kebutuhan sehari-hari yang memPunyai nilai guna, seperti
desainkomunikasi visual/desain grafis, desain produk, desain interior, desain
industri tekstil, dan sejenisnYa.
2i.Karya sastra adalah karya ilmiah atau karya seni yang memenuhi kaidah
pengembangan sastra dan mendapat pengakuan dan penilaian oleh pakar sastra
ataupun seniman serta mempunyai nilai originalitas yang tinggi'
24. Prosiding yang dipublikasikan harus memenuhi syarat-syarat buku ilmiah yang
dipublikasikan, yang dipaparkan berikut ini.
a. Untuk Prosiding Seminar Nasional
1). memuat makalah lengkaP,
2). ditulis dalam Bahasa Indonesia,
3). penulis paling sedikit berasal dari 4 (empat) institusi,
4). editor sesuai dengan bidang ilmunya,
5). memiliki ISBN,
6). diterbitkan oleh lembaga ilmiah yang bereputas! yaitu organisasi profesi
perguruan tinggi, dan lembaga penelitian.
b. Untuk Prosiding Seminar Intemasional
1.). ditulis dalam bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol
dan Tiongkok),
2). editor berasal dari berbagai negara sesuai dengan bidang ilmunya'
3). penulis paling sedikit berasal dari 4 (empat) negara,
4). memiliki ISBN.
25. Kriteria untuk seminar/ simposium/ lokakarya internasional dan nasional
adalah sebagai berikut
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a. Intemasional
1) Diselenggarakan oleh asosiasi ptofesi, atau perguruan 6nggi, atau
lembaga itniah yang bereputasi.
2) Stecring ammittee (Panitia Pengarah) terdiri dari para pakar yang berasal
dari berbagai negara.
3) Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa resmi pBB (Arab, brggris,
Perancis, Rusi4 Spanyol dan Tiongkok).
4) Pemakalah dan peserta berasal dari berbagai negara (paling sedikit 4
(empat) negara).
b. Nasional
1) Diselenggarakan oleh asosiasi profes! atau perguruan tinggi, atau lembaga
itniah yang bereputasi.
2) Steeing committee (ParinaPengarah) yang terdiri dari para pakar.
3) Bahasa pmgantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia.
4) Pemakalah dan peserta berasal dari berbagai perguruan tinggi/lembaga
ilmiah lingkup nasional.
25. Setiap karya ilmiah dan karya penelitian/karya tufis/karya teknologi/HKl
dinilai dengan distribusi penilaian sebagai berikut.
a. Penulis pertama mendapatkan distribusi nilai sebesar 50% dafi nilai yang
diberikan.
b. Penulis seLain penulis pertama mendaptkan distribusi nilai sebesar 40% dari
nilai yang diberikan dibagi rata dengan junlah penulis.
27. Ketentuan tentang Karya Ilmiah yang belum dijelaskan dinilai sebagai berikut.
a. fumal yang tidak memenuhi kriteria iurnal nasional disetarakan dengan
publikasi pada prosiding yang tidak didesiminasikan pada suatu seminar atau
yang lainnya.
b. Jumal ilmiah yang ditulis dalam Bahasa Resmi PBB namun tidak memenuhi
syarat sebagai jurnal ilmiah intemasional disetarakan dengan jumal ilndah
nasional tidak terakreditasi
%. Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jumal nasional terakreditasi, iumal
intemasional dan iumal intemasional bereputasi yang terbit paling lama 6
(enam) bulan sebelum TMT SK Jabatan Akademik dan atau PAK terakhir dan
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belum pemah dinilai/ digunakan untuk kenaikan jabatan dapat digunakan
untuk kenaikan jabatan berikutny4 wajib dilampiri surat keterangan institusi
bahwa karya ilmiah tersebut belum pemah diajukan untuk usuan kenaikan
jabatan/pangkat dosen sebelumnya.
29. Seorang dosen yang berkedudukan sebagar chief editor atau editor jumal yang
akan mengajukan usulan jabatan akademik Lektor Kepala atau Profesor maka
karya ilmiah untuk pemenuhan persyaratan khusus harus diterbitkan di luar
jurnal yang dikelolanya. |urrlah angka kredit karya il-rrriah pelaksanaan
penelitian yang diterbi&an pada jumal yang dikelola oleh yang bersangkutan
baik sebagai chief editor atau editor iurnal, batas pengakuan pafing tinggi 10%
(sepuluh persen) dari kebutuhan nrinimal angka kredit pelalsanaan penelitian
yang diperlukan untuk usulan kenaikan jabatan akademik.
Sebagai contoh cara pengrsian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DllPAK)
sesuai lampiran V Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no  /VIJJ/PB/
2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel 8.
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") Angka kredit rnalsimal untuk karya ilniah tersebut adalah 40.
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5.1.4 Pelaksanakan Pengabdian pada Masyarakat
Komponen kegiatan dalam Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat
disajikan pada Tabel 9. Untuk setiap usul kmaikan jabatan akademik harus
menyertakan paling rendah Q5 angka kredit dari pengabdian kepada masyaralat
Tabel 9. dan nilai
D PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1 Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pqabat
negara yang hanrs dibebaskan dari jabatan organiknya tiaP semester.
55
2 Melaksanakan pengembangan hasil pmdidikan, dan penelitian yang
dapat dimanfaatkan oleh masyaralat/indusrri setiap prograrru
3 Memberi latihan/pmyuluhan/ penataran/cera:nah pada masyarakal,
terjadwa/terprogram:
1) Dalam satu semester atau lebih:
a) Tingkat Intemasional tiap program 4
b) Tingkat Nasional, tiap program 3
c) Tingkat Lokal tiap program 2
2) Kuang dari satu semesbr dan minimal satu bulan
a) Tingkat Intemasional : tiap progrart c
b) Tingkat Nasional tiap program 2
c) Tingkat Lokal tiap program 1
d) Insidental tiap kegiatan/progrart 7
4 Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang
mmunjang pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan
a- Berdasarkan bidang keahlian, tiap program IF
b. Berdasarkan penugasan lembaga terguruan tingg, tiaP Program 1
c. Berdasarkan fungsi/jabatan tiap prograrrt 0"5
5 Membuat/mmulis karya pengabdian pada masyarakat yang tidak
dipublikasikan, tiap karya
3
6 Hasil kegiatan p€ngaHian kepada masyarakat yang dipublikasikan di
sebuah berkala/iumal pengabdian kepada masyarakat atau teknologi
tepat gun& rrerupalan diseminasi dari luaran Program kegiatan
oeneabdian kepada masvarakat, tiap karya
5
7 Berperan serta aktif dalam pengelolaan jumal ilmiah (per tahunf
a. Editor/dewan peryunting/dewan redaksi iumal ilmiah inte!'nasional 1
b. Editor/dewan penyunting/dewan redaksi iumal ilmiah nasional 0"5
(*) Dialui pada satu jumal
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Batas angka kredit paling ti.gg, y-g diakui pada kegiatan pengabdian pada
masyarakat adalah sebagai berikut.
1. Angka kredit paling tingg yang diakui adalah l0o/o dari angka kredit kumulatif
yang dibutuhkan untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsional dosen yang
diusulkan.
2. Angka kredit paling rendah 0,5 akan tetapi setiap Perguruan Tinggi dapat
menentulan syarat paling rendah besamya angka kredit tertentu bilamana
diperlukan.
Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DUPAK)
sesuai lampiran VI Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN Nomor
4/YllI/ PB / 201,4 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel 10.
Tabel 10. Contoh isian DUPAK tentang Suat Pemyataan Pelaksanaan Pengabdian kepada













7. Menduduki iabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pejabat negara yang harus
dibebaskan dari iabatan orsaniknya tiap semester.
Sebagai Irjen NW/2073 55 sks/
smt







2. Memberi latihan/ penvuluhan/penataran/ceramah pada masvarakat, teriadwal/terprogram:
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5.2 Unsur Penuniang
Komponen kegiatan yang termasuk ke dalam Unsur Perrunjang disajikan pada
Tabel11.
Tabd 11.h el dan nilai
E I,'NSI,'R PENI,'NIANG
7 Mmjadi anggota dalam suatu Panitia/Badan pada Perguruan Tinggi
a Sebagai Ketua/Wakil Ketua merangkap Anggota, tiap tahun 3
b. Sebagai Anggota, tiap tahun 2
2 Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah
a- Panitia Pusat, sebagai
1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan
2) Anggota tiap kepanitiaan 2
b. Panitia Daerah, sebagai
1) Kehra/Wakil lctua, tiap kepanitiaan 2
2) Anggota, tiap kepanitiaan 1
3 Meniadi anggota organisasi profesi
a- Tingkat Intemasionaf sebagai :
1) Pengurus, tiap periode iabatan* 2
2) Anggota atas permintaa& tiap periode iabatan* 1
3) Anggot4 tiap periode jabatan* 0"5
b. Tingkat Nasional sebagai :
1) Pengurus, tiap periode jabatan 7,5
2) Anggota atas permintaa& tiap periode jabatan 1
3) Anggota, tiap periode jabatan OJ
4 Mewakili Perguruan Tinggi/Lerrbaga Pemerintah duduk dalam Panitia
Antar l"embago tiap kepanitiaan
I
5 Mmjadi anggota delegasi Nasional ke pertemuan Int€rnasional
a Sebagai Ketua delegasi tiap kegiatan
b. Sebagai Anggot4 tiap kegiatan 2
6 Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah
a. Tingkat tnternasiona{Nasiona/Regional sebagai :
1) Ketua, tiap keg'iatan J
2) Anggota/peserta, tiap kegiatan 2
b. Di lingkungan Perguruan Tinggi sebagai :
1) Ketua, tiap kegiatan 2
2') A^Fglot,'/ pesf,rta tiap kegiatan 1
Mendapat tanda iasa/penghargaan
a Penghargaan/tanda iasa Satya lencana 30 tahun
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E I,.INSI'R PENI,'NIANG
b. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 20 tahun 2
c. Penghargaan/tanda jasa Satya lmcana 10 tahm 7
d. Tingkat Internasional, tiap tanda jasa/penghargaan 5
e. Tingkat Nasional, tiap tanda iasa/penghargaan
f. Tingkat Daerah/t kal tiap tandaiasa/penghargaan 7
8 Mmulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional
a- Buku SMTA atau setingkat tiap buku 5
b. Buku SMTP atau setingkal tiap buku 5
c. Buku SD atau setingkat, tiap buku 5
9 Mempunyai Festasi di bidang olaluaga/ Humaniora
a Tingkat Internasional tiap piagam/medali 5
b. Tingkat Nasional tiap piagam/medali J
c. Tingkat Daerah/Lokal, tiap piagam/medali 7
10 Keanggotaan dalam tim penilai jabatan akademik dosen (tiap semester) 0,5
rPer tahun
*pmgurus merangkap anggota
Batas paling tinggi yang diakui pada kegiatan pmunjang adalah sebagai berikut
1. Angka kredit kegiatan penunjang paling tinggi yang diakui adalah 10% dari angka
kredit kumulatif yang dibutuhkan untuk kenaikan pangkat/iabatan fungsional
dosen yang diusulkan.
2. Angka kredit dari kegiatan penunjang boleh nol.
3. Apabila seseorang meniadi editor/dewan penryunting/dewan redaksi atau sebutan
Lain dengan tugas yang sama di beberapa jumal, maka yang diakui hanya pada satu
,umat
Sebagai contoh cara pmgisian Daftar Usulan Pmilaian Angl..a Kredit (DUPAK)
sesuai lampiran MI Peraturan Bersama Mmdikbud dan Kepala BKN Nomor
4/Ir'In/W/2014 dan 24 tahun 201a ditunjukkan pada Tabel 12
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Tabel 12. Contoh isian DUPAK tentang Suat Pemyataan Pelaksanaan Kegiatan Penuniang
Kelebihan Angka Kredit
Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan penelitian yang diperoleh
pada kenaikan jabatan dan/atau kenaikan pangkat terakhir dapat dipergunakan
untuk kenaitan jabatan dan/atau pangkat berikutrya jika kebutuhan minimal
angka kredit unsur penelitian pada saat diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan
Akademik (PJA) Pusat ke Direktur |enderal Dikti r:ntuk jabatan ke Lektor Kepala
dan Profesor sudah terpenuhi. Untuk jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor
diusulkan oleh Tim Penilai ]abatan Akademik (PJA) Perguruan Tinggi kepada
Rektor/Ketua/Dtuektur dan Kepala Lembaga Layanan Perguruan Tinggi
(LLDikti).
Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan penelitian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dapat dipergunakan paling banyak 80% (delapan puluh
6.
6.1
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persen) dari kebutuhan minimal unsur penelitian uatuk kenaikan jabatan
akademik/pangkat berikutnya.
Contoh:
Seorang dosen A sesuai dengan ketentuan baru mempunyai jabatan akademik
Lektor 30O dengan lebihan kum penelitian 60.
Dosen A diusulkan kmaikan jabatan ke Lektor Kepala 400. Sezuai dengan Tabel 1
Dosen A membutuhkan angka kredit bidang pmelitian a0% x (400-300) = a0.
Berdasarkan penilaian Tim PJA Pusat Dosen A mendapatkan angka kredit 3Q
masih diperlukan kum angka kredit 10. kbihan angka kredit 50 tidak dapat
digunakan jika usulan angka kredit yang disetujui oleh Tim PJA Pusat belum
mencapai 40.
Jika angka kredit bidang penelitian yang diusulkan sudah disetujui adalah 40,
maka lebihan angka kredit dapat dipergunakan 80% x 40 = 32 meskipun lebiharmya
60. Kalau lebihan angka kredit dibawah 32 maka semua lebihan dapat
dipergurnkan.
5.3. Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan pendidikan yang diperoleh
pada kenaikan jabatan dan/atau kenaikan pangkat terakhir tidak dapat
dipergunakan untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat berikutnya namun dapat
dipergunakan untuk memenuhi angka kredit kumulatif dari kenaikan jabatan
dan/atau kenaikan pangkat yang sedang diusulkan.
7. Persyaratan Tambahan
7.1 Sejalan dengan tuntutan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi
dan kesenian dalam kerangka peningkatan kualitas dosen Direktur fenderal
Sumber Daya Iptek dan Dikti dapat membuat ketentuan baru tentang kenaikan
jabatan dan pangkat melalui zurat edaran.
7.2 Penilaian angka kredit yang diatur dalam pedoman operasional ini merupakan
standar minimal sehingga perguruan tinggr dapat menetapkan standar penilaian
yang lebih tinggi yang berlaku bagi dosen pada perguruan tinggi tersebut.
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8. Proses Penilaian Jabatan AkademilglPangkat
Penilaian pres+asi kerja dosen yang digunakan untuk usul pengangkatan pertama
atau untuk kenaikan jabatan akademik diwujudkan dalam bentuk angka kedit.
Penilaian dilalukan setelah dosen yang bersangkutan dinilai layak untuk
dipromosikan naik jabatan/pangkat dan memenuhi jurnlah angka kredit kumulatif
paling rendah yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat. pada dasarnya
penilaian prestasi dosen dilakukan oleh pejabat yang berwenang dan dibedakan
menjadi dua kelompok berikut ini
1. ]abatan akademik Asisten Alli dan Lektor
Proses penilaian usul jabatan akaderrik Asisten Alrli dan Lektor dilakukan secara
otonom oleh satuan pendidikan tinggi. Pejabat yang berwenang melakukan prestasi
kerja dosen untuk pengangkatan/kenaikan jabatan akademik jenjang ini adalah
sebagai berikut.
a. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi Negerl bagi perguruan tinggi negeri
dan Kepala Lembaga layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) bagi perguruan tinggi
swasta.
b. Pimpinan unit kerja atau pejabat tain yang ditunjuk oleh Menteri/Pimpinan
Lembaga pemerintah Non Kementerian bagi perguruan tinggi negeri yang berada
di luar Kementerian Rise! Teknologi dan Pendidikan Tinggi
c. Sekretaris Jenderal Kementerian Agama atau pejabat yang ditunjuk bagi
Perguruan Tinggi Agama yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
masyarakat.
2. Jabatan Akademik Lektor Kepala dan Profesor
Untuk komponen pendidikan dan pengajaran, pengabdian kepada masyarakat dan
unsur penuniuang dilakukan oleh perguran tinggi setempat (untuk perguruan
tinggi negeri) dan LLDikti (untuk perguruan tinggl swasta). Penilaian untuk
komponen penelitian selain dilakukan oleh satuan pendidikan tinggi juga dilakukan
oleh Dfuektorat Jenderal Sumber daya Iptek dan Diktl
Pejabat yang berwenang melakukan penilaian angka kredit uatuk kenaikan
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor adalah sebagai berikut :
Kredit Kenaikan Akodemik Dosen
komponen penelitian selain dilakukan oleh satuan pendidikan tinggi juga
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Sumber daya Iptek dan Dikti
Pejabat yang berwenang melakukan penilaian angka kredit untuk kenaikan
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor adalah sebagai berikut :
1.. Untuk sub unsur pelaksanaan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat dan unsur penuniang.
a. Rektor/ Ketua/ Direktur Perguruan Tinggi Negeri, Kepala Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDikti) bagi perguruan tinggi negeri atau perguruan
tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat'
b. Pimpinan unit kerja atau pejabat lain yang dituniuk oleh Menteri/Pimpinan
Lembaga pemerintah Non Kementerian bagi perguruan tinggi negeri yang
berada di luar Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
c. Sekretaris fenderal Kementerian Agama atau pejabat yang dituniuk bagi
Perguruan Tinggi Agama yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
masyarakat
2. Untul sub unsur penelitian adalah Direktur |enderal Sumber Daya Iptek dan
Dikti atau pejabat lain yang dituniuk.
Kenaikan Pangkat Dalam jabatan y:rng s.rma
1. Kenaikan pangkat dalam iabatan Lektor
Kenaikan pangkat dosen dalam jabatan Lektor berada di bawah tanggung jawab
LLDikti atau Pimpinan unit kerja atau pejabat lain yang dituniuk oleh
Menteri/Pimpinan Lembaga pemerintah Non Kementerian bagi perguruan tinggl
negeri yang berada di luar Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
Persyaratan karya ilmiah kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor minimal satu
karya ilmiah di jumal nasional terakreditasi peringkat 3 atau peringkat 4 ata1u
peringkat 5 atau Peringkat 6 sebagai penulis utama
2. Kenaikan pangkat dalam Jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar
Kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar dibawah tanggung
jawab Dirjen sumber Daya Iptek dan Dikti. Persyaratan karya iftniah kenaikan
pangkat dalam jabatan Lektor Kepala minimal satu karya ilmiah di jumal nasional
terakreditasi peringkat 3 atau peringkat 4 atau peringkat 5 atau peringkat 6 sebagai
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penulis utama dan persyaratan kenaikan pangkat dalam jabatan Guru Besar
minimal satu karya ilmiah dalam jumal nasional terakreditasi peringkat 1 atau
peringkat 2 sebagai penulis utama.
Jika seorang dosen naik pangkat dari IVa angka kredit 400 ke IVb angka kredit
550 namun perolehan angka kredit sama atau lebih dari 700 maka dosen dapat
disetujui naik jabatan ke Lektor Kepala 700 namun naik ke Wb. Setelah dua tahun ybs
dapat diproses untuk naik pangkat ke IVc.
Persentase angka kredit yang dibutuhkan untuk kenaikan pangkat dalam jabatan
alademik yang sama, sesuai dengan persentase kenaikan jabatan akademik.
Kenaikan pangkat dalam jabatan akademik yang sam& batasan angka kredit
pada jurnal nasional dan prosiding nasional sebesar 2570 dari kebutuhan angka
kredit bidang pelaksanaan penelitian tidak berlaku.
Dalam menjalankan kewenangannyq pqabat yang berwenang melakukan
penilaian dibantu oleh sebuah tim dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tim Penilai Pusat bagi Direktur |enderal yang selanjutnya disebut Tim Penilai
Pusat.
b. Tim Penilai Pergrrruan Tirgg Negeri bugr Rektor/Ketua/Direktur
yang selanjutsrya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Negeri.
c. Tim Penilai Perguruan Tinggi swasta bagi Kepala Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDikti) yang selanjutnya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Swasta.
d. Tim Penilai Perguruan Tinggi Negeri Non Kementerian bagi Pimpinan unit kerja
atau pejabat lain yang ditunjuk oleh Menteri/Pimpinan Lembaga pemerintah Non
Kementerian yang selanjunrya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Negeri Non
Kementerian.
e. Tim Penilai Perguruan Tinggi Agama bagi Sekretaris fenderal Kementerian Agama
yang selanjutrya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi Agama.
f. Iumlah Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud di atas disesuaikan dengan
jurnlah dosen pengusul kenaikan jabatan akademik/pangkat yang dinilai.
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9. Proses Pengusulan, Penetapan dan Pengangkatan kenaikan jabatan akademik
Berdasarkan Pasal 5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92
Tahun 2014 terkait dengan Tata Kerja Tim Penilai Jabatan Fungsional Dosen maka
Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Usulan Kenaikan Pangkat/jabatan pada
Tabel 13.
Keputusan Akhir oleh Dirjen
1. Keputusan Akhir persetuiuan/penolakan usulan kenaikan jabatan/pangkat
dosen ditetapkan oleh Dirjen SDID
2. Atas pertimbangan penjaminan mutu dan kualitas, maka Dirjen SDID dapat
memanggil pmgusul untuk dilakukan interview meLalui presentasi.
3. Tambahan dokumen administratif usulan kenaikan jabatan akademik/pangkat
dapat diajukan kembali pada sistem PAK Online tanpa melalui rapat senat
Perguruan Tinggi seperti halnya usulan awal. Kecuali apabila ada hal yang
dipandang tidak sesuai dengan mekanisme yang seharusnya, maka
Tabel 13. Prosedur Pelaksanaan Usulan Kenaikan
J urusan/ Falultas Usulan, proses pemeriksaan,
validasi dan
pertimbangan/persetujuan senal







pemeriksaa4 validasi oleh Tim
Penilai Perguruan Tinggi dan
pertimbangan/ persetujuan senat
Pereuruan Tinesi








oleh Tim Penilai Pusat dan
Persetuiuan Dirien/ Dtektur













Mengunggah nama dosen yang
telah diterbitkan SK Profesomya




15 had ke4a Daftar nama dan karya
ilmiah
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pertimbangan/percetuiuan Senat Perguruan Tinggi sebelumnya harus ditetapkan
melalui rapat ulang senat Perguruan Tinggi.
4. Pelaksanaan audiensi dilaksanakan dengan memanggil pengusul dan
pelaksanaan banding dilaksanakan jika ada permintaan dari penggsul
9.1. Pengusulan
Dalam pengusulan penetapan angka kredi! perguruan ti"gg, (PD harus mengisi
surat-surat pemyataan melaksanakan kegiatan Tridharma dan Penunjang Ttidharma
Perguruan Tinggi serta Daftar Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK) diisi secara
online melalui laman h@://www.pak.ristekdikti.go.id. Pergrrruan Tinggi harus
melakukan penilaian setiap uzul penetapan angka kredit untuk kenaikan jabatan
akademik/pangkat dosen. Usul penetapan angka kredit dilakukan dengan ketentuan
sebagai berikut.
Bagi dosen pada PTN diajulan oleh:
a. Dekan Fakultas, atau Ketua furusan pada Universitas/Institut/Sekolah
Tinggi/Akademi/Politeknik kepada Rektor/Ketua/Direktur Perguruan
Tinggi Negeri masing-masing untut angka kredit Asisten Ahli dan l,ektor,
b. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi Negeri kepada Direktur fenderal
ulrtuk angka kredit Lektor Kepala dan Profesor.
Bagi dosen pada PIS diajukan oleh:
a. Rektor/Ketua/Direktur perguruan ti.gg yaog diselenggarakan oleh
masyarakat kepada Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti)
atas nama Direktur |enderal untu1k angka kredit Asisten Ahli dan Lektor,
b. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) kepada Direktur
Jenderal untuk angka kredit Lektor Kepala dan Profesor.
Bagi dosen pada pergrrruan tinggi non kementerian diajukan oleh:
a. Rektor/Ketua/Direktur perguruan Tir,gg Negeri/Perguruan Ti.gF
Kedinasan kepada pimpinan instansi atau pejabat lain yang ditunjuk jika
pelabat yang bersangkutan tidak ditunjuk oleh Sekretaris Jenderal/Pimpinan
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Lembaga Pemerintah Non Kementerian untuk menjadi pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit bagi Asisten Ahli dan Lektor,
b. Pejabat setingkat di bawah Rektor/Ketua/Direktur Perguruan
Tinggi Negeri/Perguru,rn Tinggi Kedinasan kepada Rektor/Ketua/Direktur
Perguruan Tinggi Negeri/Pelguru.rn Tinggi Kedinasan, jika pejabat tersebut
dituniuk sebagai pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, bagi
Asisten Ahli sampai dengan Lektor,
c. Sekretaris Jenderal/Pimpinan Lembaga pemerintah Non Kementerian atau
pejabat lain yang ditunjuk kepada Direktur Jenderal untuk angka kredit Lektor
Kepala dan Profesor.
Bagi dosen pada perguruan tinggi agama diajukan oleh:
a. Dekan Fakultas, atau Ketua Jurusan pada Universitas/ lnstitut/ Sekolah Tinggi
kepada Rektor/Ketua Perguruan Tinggi Negeri Kementerian Agama masing-
masing untuk angka kredit Asisten Ahli dan Lektor,
b. Direktur |enderal Pendidikan Islam Kementerian Agama atau pejabat lain yang
ditunjuk kepada Direktur Jenderal untuk angka kredit Lektor Kepala dan
Profesor.
9.2. Penetapan Angka Kredit
Setiap usulan penetapan angka kredit yang telah dinilai dan memenuhi
persyaratan kemudian dilakukan penetapan oleh pejabat yang berwenang dengan
ketentuan sebagai berikut.
1. Untuk jabatan Lektor Kepala dan Profesor adalah Direktur Jenderal.
2. Untuk jabatan Asisten Ahli dan Lektor adalah:
(a) Rektor/Ketua/Direktur bagi dosen PTN atas nama menteri,
(b) Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi atas nama menteri bagi dosen
PTS
(c) Pimpinan r:nit kerja atau pejabat lain yang ditunjuk bagi perguruan tinggi yang
berada di bawah kementerian lain,
(d) Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama atau pejabat lain yang
dituniuk bagi perguruan tinggi agama yang diselenggarakan masyarakat di
lingkungan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Agama.
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Keputusan penetapan angka kredit tidak dapat diajukan keberatan dan hasilnya
digunakan untuk pertimbangan dalam pengangkatan dan/atau kenaikan jabatan
dan/atau kenaikan pangkat dosen sesuai dengan peraturan per Undang-Undangan.
9.3. Penetapan fabatan
Dengan mempertimbangkan hasil penetapan angka kedit, penetapan jabatan
akademik dosen selanjutrya dilakukan oleh pejabat yang berwenang dengan
ketentuan sebagai berikut.
(1) Untuk jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor adalah:
a. Rektor/Ketua/Direktur bagi PTN, Kepala Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDikti) bagi PI$ atas nama Menteri,
b. Pimpinan Unit kerja bagi perguruan tinggi non kementerian atau Dfuektur
|enderal Pendidikan Islam Kementerian Agama bagi perguruan tinggi agama,
atas nama menteri/pimpinan instansi yang bersangkutan.
(2) Untuk jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor adalah Menteri atau pejabat
lain yang ditunjuk.
10. Ketentuan Kenaikan |abatan Akademik dan Penjaminan Mutu Keilmuan
Setiap orang dapat diangkat secara langsung menduduli jenjang jabatan
fungsiona[akademik tertentu berdasarkan hasil penilaian terhadap kualifikasi
akademik, kompetensi, dan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian,
kenaikan jabatan akademik merupakan hak setiap dosen yang telah menunjukkan
kemampuan, prestasi, dan kinerja dalam melaksanakan tugas jabatan akademik yang
disandangnya. Secara umum proses kenaikan jabatan akademik dosen
mempertimbangkan angka kredit yang diperolefu pemenuhan persyaratan publikasi
karya ilmiah, integritas, etika, tata karma, dan tanggung jawab dalam menjalankan
tugas.
Kenaikan jabatan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu kenaikan jabatan
akademik secara reguler (normal) dan loncat jabatan. Dalam kondisi normal, proses
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kenaikan jabatan akademik dapat dilakukan setelah dosen menduduki jabatan
akademik selama 2 (dua) tahun dan memenuhi persyaratan lainnya.
Dosen dengan prestasi luar biasa yaitu dosen yang mampu mempublikasikan
karya ilmiahnya pada jurnal intemasional bereputasi sekurang-kurangnya 4 (empat)
sebagai penulis pertama untuk loncat jabatan dari Lektor ke Profesor dan sekurang-
kurangnya 2 (dua) karya ilmiah di jumal intemasional bereputasi sebagai penulis
pertama untuk loncat jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala. Setiap usul
kenaikan loncat jabatan yang tidak memenuhi persyaratan akan tetap diproses untuk
kenaikan jabatan akadenrik satu tingkat lebih tinggi.
Bagi dosen yang telah disetujui loncat jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala,
pangkatnya dapat dinaikkan secara bertahap sampai pangkat tertinggi satu tingkat
jabatan di atasnya yaitu Penata Tingkat I, golongan ruang III/d tanpa tambahan
Angka Kredit. Untuk kenaikan pangkat berikutnya sampai pangkat tertinggi sesuai
perolehan Angka Kreditrya diperlukan Angka Kredit sebesar 30 (tiga puluh) persm
dari unsur utama sesuai dengan angka kredit yang dibutuhkan tetapi tidak
diperhitungkan sebagai tambahan Angka Kredit IGrya itrriah yang dipakai dalam
pemenuhan angka kredit 30 persen dapat dipergunakan lagi untuk kenaikan
jabatan/ pangkat berikutnya.
Bagi dosen yang telah disetujui loncat jabatan dari Lektor ke Profesor,
pangkatnya dapat dinaikkan secara bertahap sampai pangkat tertinggi satu tingkat
jabatan di atasnya secara beturut-turut setiap 2 tahun yaitu Pembina, golongan ruang
IV/a, Pembina Tingkat I, golongan ruang lY/b, dan Pembina Utama Tingkat I,
golongan ruang IV/c, tanpa tambahan Angka IGedit. Untuk kenaikan pangkat
berikutnya sampai pangkat tertinggi sesuai perolehan Angka Kreditnya diperlukan
Angka IGedit sebesar 30 (tiga puluh) persen dari unsur utama sezuai dengan angka
kredit yang dibutuhkan tetapi tidak diperhitungkan sebagai tambahan Angka Kredit.
Karya ilmiah yang dipakai dalam pemenuhan angka kedit 30 persen dapat
dipergunakan lagi untuk kenaikan pangkat berikutnya.
Untuk semua jenis kenaikan jabatan akadenrik (reguler atau loncat jabatan) ke
jenjang profesor, dapat diproses setelah pangkat dosen yang bersangkutan mencapai
minimal pangkat Pembina, golongan ruang IV/a.
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Untuk semua jenis kenaikan jabatan akademik (reguler atau loncat jabatan) ke
jenjang profesor seorang dosen harus mempunyai pengalaman kerja sebagai dosen
tetap minimal 10 tahun. Hal ini didasari bahwa seorang dosen pada kedudukan
jabatan akaderrik tertinggi harus memiliki empat kompeten.si yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional selama proses pembinaan dan pengembangan karirnya. Untuk mencapai
keempat kompetensi tersebut diperlukan waktu yang memadai. Oleh karena itu,
diperlukan waktu yang rasional sehingga seorang dosen dapat mencapai jenjang
jabatan akademik tertinggi/profesor (sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi).
Sesuai dengan ketentuan, kenaikan jabatan akademik dosen dari Lektor Kepala ke
Profesor dilakukan paling kurang 3 (tiga) tahun setelah dosen memperoleh gelar
Doktor. Bagi dosen yang mempunyai karya ilmiah sebagai penulis pertama yang
dipublikasikan pada jumal intemasional bereputasi setelah memperoleh gelar Doktor
dapat diusulkan kenaikan jabatan akademiknya kurang dari 3 (tiga) tahun. Karya
ilniah tersebut sebagai karya tambahan dari seluruh persyaratan yang telah
ditentukan.
Untuk mengakomodasi kompetensi dosen yang bersifat multisektoral diperlukan
integrasi pemahaman masalah-masalah yang juga bersifat multisektoral. Upaya r:ntuk
mengatasi masalah-masalah yang bersilat multisektoral tersebut memerlukan
pendekatan multidisiplin (mengandung pengertian suatu persoalan ditinjau/ditelaah
dari beberapa disiplin tanpa diintegrasikan), interdisiplin (merupakan integrasi dari
beberapa disiplin untuk memecahkan persoalan), dan transdisiplin (merupakan
penyelesaian persoalan melalui integrasi beberapa disiplin yang dapat menciptakan
pemahaman baru (sintesis)). Pendekatan transdisiplin dapat dipandang sebagai ruang
intelektual (intellectual space) yang merupakan wilayah/tempat isu-isu yang dibahas
saling dikaitkan, diekspolarasi, dan dibuka untuk memperoleh pemahaman baru
yang lebih baik.
Konsep kesesuaian bidang itrru berbasis transdisiplin adalah: (a) core keilmuan
tetap di rumpun ilmu utamanya dengan mengintegtasikan kajian beberapa disiplin
ilmu (baik inter dan antar disiplin) untuk memperoleh sintesis baru; (b) Derajat
integrasi kajian pada butir (a) di atas yang tergolong paradigma (tidal termasuk yang
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bersifat moderat dan medium); karena kajian dimaksud belum ada dalam sistem
pendidikan nasional; (c) Kompetensi/pendidikan pengrrsul harus sesuai dengan core
kompetensi rumpun keilmuannya dan didukung oleh salah satu disiplin keilmuan
kajian transdisiplin.
Untuk penjaminan mutu keilmuan, penilaian kenaikan jabatan akademik menjadi
Profesor selain kecukupan angka kredit dan pemenuhan syarat publikasi karya
ilmiah, juga mempertimbangkan keterkaitan antara bidang ilmu penugasan Profesor
yang diusulkan dengan kualiFikasi akademik Doktor, karya ilmiah yang diperoleh
sebelum dan setelah mencapai gelar doktor. Dengan demikian Perguruan Tinggi
dan/atau LLDikti mempunyai kewajiban menjamin kesesuaian antara pendidikan 53,
karya ilmiah, dan bidang ilmu penugasim seperti pada Gambar 2.
Gambar 2. Kesesuaian antara Pendidikan 53, Karya Ilniah dan Bidang Ilmu Penugasan
Dengan pertimbangan tersebut di atas keterkaitan bidang ilmu karya ilmiah
dengan bidang ilmu penugasan dapat disimpulkan seperti pada Tabel 14.
Keterkaitan bidang ilmu karya ilmiah dengan bidang ilmu penugasan juga
dipertimbangkan bagi usulan kenaikan jabatan akademik dari Asisten AhIi ke Lektor,
dan Lektor ke Lektor Kepala.
Sebagai bentuk akuntabilitas publit dan peniaminan mutu keilmuan maka
dosen yang disetujui menjadi Profesor, nama dan karya ilrriah utama akan diunggah
di laman www.pal.ristekdikti. go.id
11. Pengangkatan Pertama dalam |abatan Akademik Dosen
Pasal-pasal yang ada pada Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka IGedit
]abatan Fungsional Dosen berdasarkan Permendikbud Nomor 92 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Akaderrik Doseru
pengangkatan pertama dalam jabatan alademik dosen sudah cukup jelas. Ketentuan
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tentang yang dimaksud dengan memiliki ijazah magister atau yang sederajat dan
memiliki ijazah doktor atau sederajat mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI).
Karya ilmiah di jumal intemasional, prosiding terindeks basis data intemasional
bereputasi dan jurnal intemasional berepuhsi selama menempuh pendidikan 52 dan
SB dapat dipergunakan untuk pemenuhan persyaratan pada pengangkatan pertama
dalam jabatan Asistm Ahli dan Lektor. Proses pmgusulan untuk pmgangkatan
pertama tetap dilakukan sesuai dengan Permm PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013
tentang Iabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditrya fo Permen PAN dan RB
Nomor 46 Tahun 2013.
Tabel 14. Matriks Keterkaitan Bidang trmu 53, Bidang trmu Karya trmiah dengan Bidang
Ilmu Profesor.
1 A A A A Bidang imu l€rya ilmiah
Eebelum 53 dan p€ndidikan 53





2 Bidang ilmu karya ilmiah
sebelum S3, karya ilmiah, dan
bidang ilmu penugasan





A A B Bidang ilmu karya ihinh
sebelum S3, p€rdidikan S3, dan
bidang flmu penugasan sefllai




4 B B Bidang ilmu karya ilmiah
sebelum SO dan pendidikan 53
s6uai tetapi fidak sesuai dmgan




5 A B B B Bidang flmu karya ilmiah
sebelum 53 tidak sesuai dengan
pendidikan 53, tetapi pendi<likan












6 B Bitlang ilmu karya ilmiah
sebelum S3, karya ihiah dan
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') apabila dapat m€nuniukkan publikasi intemasional bereputasi yang serumpun dengan pendidikan
akhir yang ditempuhnya dmgan meruiul pada ketmtuan yang b€daku
12. Penyesuaian Angka lGedit
Dmgan berlakunya pedoman operasional ini, maka jenjang jabatan
fungsiona/akademik Dosen yang telah ditetapkan dmgan keputusan pejabat yang
berwenang sebelumnya/yang terakhir, disesuaikan dengan Perrren PAN dan RB
Nomor 17 Tahun 2013 tmtang ]abatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya ]o
Perrren PAN dan RB Nomor 45 Tahun 2013.
Angka kedit kumulatif yang diperoleh pada ieniang jabatan dan pangkat
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir
proporsinya disesuaikan dengan Lampiran IV Permen PAN dan RB Nomor 17 Tahun
2013 tentang ]abatan Fungsional Dosm tanpa memperhitungkan kelebihan angka
kredit yang telah diperoleh sebelumnya/terakhir. Pmmtuan iumlah angka kredit
yang diperlukan untuk unsur utama (pelaksanaan pmdidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dan pmgembangan diri) dan pmunjang adalah
dmgan cara mmgalikan proporsi yang ditentukan dengan iurilah angka kredit
setelah dikurangi pendidikan sekolah. FIal ini berarti kebutuhan angka kredit
minimal unsur utarna dan penunjang unhrk kenaikan jabatan akademik yang sama
oleh dosen dengan kualitikasi pendidikan Magister dan Doktor akan berbeda, seperti
ditunjulkan pada Lampiran II Permen PAN dan RB Nomor 46 Tahun 2013 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Bidang ilmu karya ilmiah
sebelum 53, tidak sesuai dmgan
pendidikan S3, torya ilmiab iuga
tidak sesuai bidang ilmu




keilmuan antara A dan B menpdi






Pdonan Orymsiutol furi/d.ian Argb loldit Kenailo/n parwht/]abofrn Aloldr,IJtik ,0s Iit
Birokasi Nomor 17 Talurn ZIL3 Tetrrtang fabatan ftmgsional Dosen dan Angka
Kreditnya, dan Irmpiran Itr Perzren PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2O13.
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LAMPIRAN 1
Membuat Rancangan dan Karya Seni/Seni Pertuniukan yang Tidak Terdaftar di
HaKI dan Angka Kreditnya
Penielasan Membuat Rancangan dan Karya Seni/Seni Pertuniukan yang Tidak
Mendapatkan HAKI dan Angka Kreditnya
1.. Sub Unsur: sudah jelas
2. Penciptaan
Penciptaan seni adalah sebuah karya yang melahirkan karya seni baru dalam
sebuah cabang smi (seni pertunjukan, serri rupa/desain, dan seni media rekam).
Karya penciptaan selalu orisinal, konseptual yaitu berdasarkan konsep tertentu,
dan implementatif yaitu dapat diimplementasikan ke dalam sebuah sajian seni
IGrya-karya yang termasuk di dalam katagori ini antara lain karya komposisi























Sebagai Pemusik/Pmgr awil/ Perlai /
Dalang/Pemeran/Pengarah Acara
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perancangan karya seni rupa/desain. Karya penciptaan mempunyai derajat paling
tinggi di dalam karya seni.
Jenis karya ini memerlukan daya kreativitas yang sangat tinggi untuk
mewujudkan misi penting ciptaannya yang menyangkut peri kehidupan manusia,
misalnya menjawab permasalahan bangsa atau memberi pencerahan terhadap
manusia/kemanusiaan, dan hal-hal yang setara dengan itu.
Jenis karya ini mempunyai derajat nilai pada yang tertinggi. Satuan penilaiannya
adalah sekali untuk setiap karya cipta dengan batas kePatutan satu karya
pertahun. Kelengkapan yang diperlukan dalam penilaian adalah
pertanggungjawaban akademik berupa deskripsi penciptaan.
Konseptor
Konseptor adalah seniman yang mengimplentasikan karya cipta secara
konseptual ke dalam sebuah sajian seni. Seniman yang termasuk di dalam
katagori konseptor antara lain: zutradara (teater), penggubah - ananger (musik)
konduktor (musik), kameramen (media rekam), anfunator (film), kurator (seni
rupa/desain), editor pandang dengar - audio-zrisual (dalam seni media rekam).
fenis kekaryaan ini mempunyai nilai tinggi sebab diperlukan daya interpretasi
yang tinggr untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi - ruang dan
waktu. Batas kepatutannya adalah satu karya persemester.
Penilaian karya ini diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian adalah pertanggungjawaban akademik berupa
deskripsi tafsir karya cipta dan buku acara -programme note Pentas - bagi seni
pertunjukan - atau katalog pameran bagi seni rupa.
Penata
Penata merupakan seniman yang mengatur unsur-unsul karya seni secara
runtut sehingga proses penghayatan dapat terjadi, Karya jenis ini juga dapat
dimungkinkan menambah kekuatan ekspresi estetik.
Seniman yang tergolong dalam katagori ini di antaranya adalah penata artistik,
penata rias, penata busana, penata lampu - lightingman, penata suara, penata
panggun& illustrator dan sebagainya.
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Kerumitan jenis kekaryaan ini terletak pada bagaimana mereka menata
bidangnya masing-masing berdasarkan kondisi ruang dan waktu, agar dapat
memperkuat ekspresi estetik seperti yang dituntut oleh pencipta seni. Batas
kepatutamya adalah satu karya persemestet.
Penilaiannya diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian jenis karya ini adalah pertanggungjawaban akademik
berupa deskripsi pengaturan unsur-unsur karya dan buku acara - programme note
pentas - bagi seni pertunjukan atau katalog pameran bagi seni rupa.
Penyaji
Penyaji adalah seniman yang melaksanakan segala macam sajian seni di atas
pentas sesuai dengan konsep ciptaan seni dengan segala pengaturannya. Seniman
yang tennasuk dalam katagori ini antara lain pemusik, Pengrawit, penari. dalang,
pemeranan (seni pertunjukan dan film) pembawa acara (seni media rekam),
pelaksana perancangan.
Merekh mempunyai tanggungjawab yang besar untuk dapat mengekspresikan
pelaksanaan sajian seni yang menjadi tanggung jawabnya (tanggung jawab peran,
instrumen) sehingga proses penghayatan seni - kosep dan ekspresi estetik yang
dikehendaki oleh pencipta seni - dapat berlangsung. Pelaksanaan kekaryaan ini
diperlukan kemampuan tafsir, dan daya improvisasi guna menyesuaikan diri
dengan berbagai situasi. Batas kepatutan pelaksanaannya adalah 2 karya
persemester.
Penilaian jenis karya ini dibetikan pada setiap kali tampil. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian adalah dokumen tampilan dan catatan program
Qrogram note).
Catatan:
Karya-karya seni yang belum termasuk dalam sub unsut L s/d 4 ( LAMPIRAN 1)
dapat dimasukkan dalam sub unsur yang relevan.
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Karya Saska
Karya sastra adalah karya seni yang memenuhi kaidah pengembangan sastra
dan mendapat pengakuan dan penilaian oleh pakar sastra/seniman serta
mempunyai nilai orisinalitas. Karya-karya yang termasul dalam katagori ini
antara lain Naskah Drama,,Novel, Cerpen, dan Puisi. Batas kepatutkan untuk
penulisan naskah Drama/Novel yang ber ISBN adalah 1 naskah pertahun, yang
tidak ber ISBN l naskah persemester; Cerpen yang ber-ISBN l naskah pertahun,
yang tidak ber-ISBN satu naskah per semesteri Puisi yang ber-ISBN satu naskah
pertahun, yang tidak ber-ISBN satu naskah persemester.
6. Internasional, Nasional dan Lokal
a. Karya Seni dikatakan bertaraf intemasional bila memenuhi salah satu
persyaratan di bawah ini.
1) Penyelenggaranya dilakukan oleh mininal 4 (empat) negara atau badan
yang sudah mendapatkan pengakuan intemasional.
2) Peserta berasal dari minimal 4 (empat) negara atau lebih.
3) Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat
intemasional.
b. Karya Seni dikatakan bertaraf Nasional bila memenuhi salah satu persyarat di
bawah ini.
1) Penyelenggaranya dilakukan minimal oleh 5 (lima) provinsi atau Badan
Panitia yang diberi wewenang.
2) Peserta berasal minimal dari 5 provinsi.
3) Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang memPunyai otoritas pada tingkat
nasional.
c. Karya Seni dikatakan bertaraf Lokal bila memenuhi salah satu persyaratan di
bawah ini.
1) Penyelenggaranya dilakukan oleh ruatu Panitia Daerah.
2) Peserta berasal dari daerah Kabupaten/Kota.
3) Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat
lokal.
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Bila tarya ini dipergelarkan secara mandiri atau kegiatan yang serupa maka
penilaian dilakukan oleh sejawat yang mempunyai otoritas pada tingkat
intemasional nasional, maupun lokal.
Bila karya ini dipergelarkan dalam sebuah Festival atau kegiatan yang serupa
rraka penilaian dilakukan oleh suatu tim iuri/pengamat yang berkompetm
sezuai dengan tingkatarmya intemasional, nasional, maupun lokal.
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Suplemen Pedoman Pengajuan ]abatan Akademik Dosen ber-NIDK
Dosen yang berstatus sebagai dosen dmgan NIDK (Nomor Induk Dosen Khusus)
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Permenristekdikti) Nomor 25 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendid& yang telah
diubah dengan Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan terhadap
Permeruistekdikti No. 26 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik, dapat mengajukan
jabatan akademik dari Asisten Ahli sampai dengan Profesor dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Untuk dosen yang berstatus sebagai dosen baru ber-NIDK yang sebelumnya
belum pemah memiliki NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional) dapat diangkat
dalam jabatan akademik Asisten Ahli atau Lektor dan selanjutnya daPat
diusulkan ke jenjang jabatan akademik yang lebih tinggi dengan merujuk pada
ketentuan:
a. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya
b. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 45 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Permenpan RB Nomor 17 Tahun
201.3 tentang |abatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya fabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditrya
c. Peraturan Bersama Mendikbud Nomor 4/ VIII/ PB / 201,4 Kepala BKN Nomor
24 Tahun 201,4 tentang ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2013 sebagaimana teLah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013 tentang
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.
d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 92 Tafutn 20L4
tentang Petuniuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Iabatan
Iungsional Dosen.
e. Surat Edaran Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikti Nomor
B/ 4917 /D.D2/\<K.07.O0/2019 Tanggal 16 Oktober 2019 tentang Pedoman
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Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen.
f. Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI),
atau anggota TNI yang akan berminat menjadi dosen ber-MDK di suatu
Perguruan Tinggi harus memdapatkan ijin tertulis dari atasan.
Dosen yang berstatus dosen NIDK yang berasal dari dosen pensiun (puma tugas)
berusia 65 tahun bagi yang jabatan akademiknya sarnpai dengan Lektor Kepala,
yang semula telah merriliki NIDN dapat
a. diakui jabatan akademik dan angka kredit sesuai SK jabatan terakhir
b. mengajukan usulan kenaikan jabatan akademik sampai dengan Profesor.
Angka kredit yang telah diperoleh selama masa aktif sebagai dosen ber-NIDN
dapat diperhitungkan untuk pengusulan jabatan akademik sebagai dosen ber-
NIDK.
Dosen berkewarg.megaraan asing sebagaimana yang dimaksud pada Pasal 7
Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 dapat memperoleh NIDK dengan jabatan
akademik serendah-rendahnya Lektor Kepala dengan angka kredit 400.
Dosen berkewarg.rnegaraan krdonesia yang pernah mengaiar di perguruan tinggi
luar negeri dan memenuhi persyaratan seperti diatur pada Pasal 7 ayat 3 butir b
dan c Permenristekdilti Nomor 2 Tahr:n 2016 dapat memperoleh NIDK dengan
jabatan akademik serendah-rendahnya Lektor Kepala dengan angka kredit 400.
Dosen berkewarganegaraan asing atau dosen berkewatganegaraan Indonesia yang
pemah mengajar di perguruan tinggi luar negeri yang memperoleh NIDK seperti
dijelaskan pada Pasal 7 Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 20L6 dapat diusulkan
ke dalam jabatan akademik Profesor dengan persyaratan sesuai dengan Permen
PAN dan RB Nomor 17 tahun 2013.
Dalam hal dosen:
a. ber-NIDN yang telah pensiun dengan jabatan akademik Profesor dan diajukan
sebagai dosen ber-MDK dapat diakui jabatan akademiknya.
b. ber-NIDK yang berasal dari warga negara asing atau warga negala Indonesia
yang pemah mengajar di perguruan tinggi luar negeri dengan jabatan
akademik Profesor dapat diakui jabatan akademiknya sesuai dengan
Perrrrenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 Pasa77 ayat 3 butir c.
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7. Dalam hal dosen ber-NIDK yang berasal dari dosen purna tugas yang semula ber-
NIDN dan telah mengajukan usulan jabatan akademik sebelum bulan November
2014, namun ditolak usulannya karena telah memazuki masa pensiun, dapat
melanjutkan usulan jabatan akademiknya dengan merujuk pada ketentuan
Peraturan Menteri Koordinator Pengawasan dan Pembangunan Nomot
38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya. Ketentuan butir 4 ini berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2019
sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Iptek dan Dikti,
Kementerian Rise! Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 508/D2/l<P / 2016
tanggal 22 Februari 20L6.
8. Batas waktu usia pengajuan jabatan akademik Profesor bagi dosen ber-NIDK
sesuai dengan Peraturan Menteri Rise! Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 2
Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Rise! Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 25 Tahun 2015 Tentang Registrasi Pendidik pada
PerguruanTinggi.
9. Semua pembiayaan termasuk pembayaran tuniangan kehormatan bagi Dosen ber-
NIDK sesuai ketentuan Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 Pasal 12B.
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